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ABSTRAKSI

Penelitian mengenai  analisis efisiensi penggunaan  modal pada PT
Unibuttonindo Perdana di Sidoarjo menggunakan metode survel, yaitu mencan
data-data vang berhubungan dengan permasalahan yang sedang diteliti. Data yang
digunakan adalah data primer vang diperoleh dani wawancara (tatap muka) sccara
langsung dengan bagian keuangan perusahaan guna memperoleh data-dala vang
diperlukan. Sebagai penunjang data primer, digunakan data sekunder vang berasal
dari laporan kuangan perusahaan seperti laporan rugi laba dan neraca perusahaan
dari tahun 1998 sampai tahun 2001 yang merupakan data Kualitatil Sedangkan
data kuantitatif yang diperoleh antara lain profil umum. gambaran dan aktifitas
perusahaan

Metode analisis data vang digunakan adalah perhitungan Rentabilitas
Ekonomi (RE) vang diperoleh dani perkalian amara rofit Margin (PM) dengan
Turn Of Operating Asset (TOA). Hasil dari analisis diketahui setalah melihat hasil
perhitungan rentabilitas ckonomi dan dapat disimpulkan bahwa penggunaan
modal pada PT. Unibuttonindo Perdana cukup cfisien. Walaupun rasio rentabilitas
ekonomi selama kurun waktu 4 (tempat) tahun dari tahun 1998 sampai tahun 2001
berfluktuatif Tetapi kenaikan dan penurunan rentabilitas ekonomi tidak terlalu
besar.

Adapun faklor yang mempengaruhi tingkat efisicnsi penggunaan modal
atau rentabilitas ekonomi PT. Unibuttonindo Perdana dikarenakan Kkarcna tidak
seimbangnva antara mef yales, harga pokok penjualan dan biaya-biaya operas
perusahaan. Sedangkan untuk 1urn of Operating Asset dipengaruhi oleh net sales
dan operating assef dimana TOA di PT, Unibuttonindo Perdana berfluktuatil, Hal
ini disebabkan juga olch kewajiban-kewajiban vang harus dipenuhi oleh
perusahaan dalam tiap tahunnya yang semakin tinggi, Oleh karena itu perlu
adanya usaha-usaha untuk mempertinggr rentabilitas  ckonomi  dengan
memperbesar profit margin diantaranya mempertinggi efisiensi disektor produksi,
penjualan dan administrasi atau dengan memperbesar Tuwrn of Operating Assel,
vaitu dengan cara kebijaksanaan investasi dana dalam berbagai aktiva, baik aktiva
lancar maupun aktiva letap.
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. PENDAHULUAN il R
L.1 Latar Belakang Masalah

Pada umumnva telah diketahui bahwa tijuan utama didirikannya suatu
perusahaan adalah untuk memperoleh laba atau keuntungan, karena keuntungan
merupakan kesinambungan hidup bagi suatu perusahaan ., Oleh karena itu.
kegiatan operasional perusahaan tidak terlepas dan adanva suatu pedoman yaitu
untuk memperoleh laba maksimal dengan menekan biaya dalam jumlah tertentu,

Berhasil tidaknya suatu perusahaan ditandai dengan kemampuan suatu
perusahaan dalam mencapai sasaran vang telah ditentukan. Hal ini merupakan
suatu yang mutlak harus dilakukan agar perusahaan tidak gagal  dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya di masa yang akan datang. Sasaran yang
ingin dicapai oleh suatu perusahaan tidak lain adalah pencapaian laba secara
maksimal. Dengan melibat besamya laba atau keuntungan vang diperolch suatuy
perusahaan, kita akan dapat mengetahui gambaran tentang keadaaan keuangan
pada suatu peniode.

Analisis laporan keuangan meliputi penelaihan tentang hubungan dan
kecenderungan untuk mengetahui apakah keadaan keuangan, hasil usaha. dan
kemajuan keuangan perusahaan memuaskan atau tidak memuaskan. dalam arti
memberikan hasil yang optimal pada perusahaan, Oleh karena itu, perlu diadakan
analisis untuk mengukur hubungan antara unsur-unsur biaya dan pendapatan dari
tahun ke tahun agar diketahui arah perkembangannya

Data dari laporan keuangan perlu disusun dan disederhanakan kemudian
dianalisis sehingga memberikan informasi yang berarti bagi pihak-pihak vang
berkepentingan. Jenis analisis tergantung dan kepentiigan tertentu masing-masing
pithak vang terlibat, misalnya kreditor dan investor. vang merupakan pihak
cksternal perusahaan. Kreditor utamanya tertarik masalah likuiditas perusahaan
sedangkan investor utamanya tertarik dengan penghasilan perusahaan saat int dan
vang diharapkan di masa depan serta  stabilitas perolehan  pengahasilan

perusahaar.

e
e o e
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Secara internal, pihak manajemen juga menggunakan analisis keuangan
untuk tujuan pengendalian intemal dan penyediaan informasi mengenai kondisi
dan Kinerja perusahaan. Dilihat dari sisi pengendalian internal, manajemen petlu
melakukan analisis kewangan dalam rangka melakukan perencanaan dan
pengawasan secara efektif | selingea tujuan utama atau sasaran dan perusahaan

yaitu memperoleh laba dapat terpenuli

1.2 Rumusan Masalah

Obyek dari penelitian im adalah PT. Umibuttonindo Perdana di Sidoarjo.
Perusahaan imi bergerak dalam bidang industri yang menghasilkan kancing
sebagal produk utamanva, yvaitu kancimg pofivesfer yang mana produk tersebut
sudah sampai dipasarkan ke luar negen.

Bagi perusahaan ini dan perusahaan lain pada umumnya, masalah
rentabilitas adalah lcbih penting daripada masalah laba, karena laba belum
merupakan ukuran bahwa perusahaan itu telah dapat bekerja dengan efisien.
Efistensi dapat diketahu dengan membandingkan laba tersebut dengan kekavaan
atau modal yang menghasilkan laba tersebut atau denpgan kata lain menghitung
rentabilitasnya. Dengan demikian, hal vang harus diperhatikan oleh perusahaan
adalah tidak hanya bagaimana usaha untuk memperbesar laba tetapt juga usaha
untuk mempertingg rentabilitasnya

Schubungan dengan hal tersebut, setiap usaha perusahaan seharusnya
diarahkan untuk mendapatkan tingkat rentabilitas yang maksimal. Oleh karena it
pihak manajemen perusahaan harus terus menerus mengetahui posisi keuangan
perusahiasn agar mempunyai dasar penyusunan rencana lebih lanjut utamanya
vang menyangkul penggunaan modal dan laba perusahaan. Bertolak dan uraan
tersebut, permasalalian dalam peoelitian ini adalah
a  Apakah pengeunaan modal PT. Unibuttonindo Perdana sudah efisien ?

b. Faktor-faktor apa sajakah yvanpg menjadi penvebab natk dan turunnya efisienst

penggunaan modal ?

e e |
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Rerdasarkan Dari permasalahan tersebut, maka penulisan sknipsi ini diberi

judul  “ANALISIS EFISIENSI  PENGGUNAAN MODAL  PADA

Pl

. BUTTONINDO PERDANA DI SIDOARJO™

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3

d

k.

.1 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui tingkat efisiens) penggunaan modal PT. Unibuttonindo
Perdana
Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan natk turunnya efisiensi

penggunaan modal

1.3.2 Kegunaan Penelitian

a

Bagi Perusahaan

Perusahaan dapat mengetahui efisiensi penggunaan modal dart tahun 1998
sampai dengan 2001, serta dapat melaksanakan perencanaan dan pengawasan
secara cfektif untuk masa yang akan datang,

Bagi Investor dan Kreditor

Investor maupun kreditor dapat pula menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba atau keuntungan dari tahun 1998-2001.

Bagi Penulis (mahasiswa)

Mahasiswa akan mendapatkan banyak hal yang berhubungan dengan
perusahaan  schingga mempunyai gambaran nyata tentang duma kerja

khususnva dalam bidang keuangan

v

'.‘:I Y
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1. TINJAUA!

2.1 Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian vang membahas judul rentabilitas telah banyak dilakukan oleh
beberapa peneliti. Namun demikian, walaupun peachitian yang dilakukan penuhs
membahas menezenal rentabilitas, akan tetapi penelitian 1m berbeda denpan
penclitian-penelitian sebelumnya. Beberapa peneliian yang menguji rentabilitas
perusahaan adalah Susetvo Juwanto (1997) dan Abdul Razak (1998).

Penelitian Susetyo Juwanto (1997) membahas tentang masalah pemilihan
alternatif antara 2 (dua) usaha vang paling menguntungkan, vaitu budidaya udang
windu dan budidaya ikan bandeng. Analisis rentabilitas ekonomi dan rentabilitas
modal sendini digunakan untuk mengetahui tingkat efisiensi penggunaan modal
masing-masing usaha kemudian dibandingkan sehingga dapat diketahui seberapa
besar perbedaan tingkat rentabilitas ekonomi dan rentabilitas modal sendin untuk
masing-masing usaha, dan ternyata budidava udang windu lebih menguntungkan

karcna selain tingkat resihonya lebih kecil (dihitung dengan menggunakan analisis
resiko vaitu standart deviasi dan cocfficient of variation) juga Karena penggunaan
modalnva lebih efisien.

Penelitan Abdul Razak (1998) membahas tentang pentingnya posist
keuangan perusahaan serta prospek perusahaan di masa yang akan datang
Analisis rentabilitas ekonomi dan rentabilitas modal sendiri digunakan untuk
meneukur efisiensi pencounaan modal perusahaan serta untuk menentukan posisi
keuangan perusabaan. Selain kedua analisis tersebut. digunakan pula analisis
komparatil untuh mengetahui kelemahan-kelemahan perusahaan sehingga isa
dijadikan scbagat pedoman bagi perusahaan < masa vang akan latang
Kesimpulannya. setelah dilakukan proveksi laporan heuangan, diperoleh kondisi
finunsial perusahaan di tinjau dan segr hikwiditas, solvabilitas, dan rentabilitasnya
vang kemudian dapat digunakan sebagar dosar-dasar pencambulan keputusan oleh

pimpinan perusahaan di masa yany akan datang

i
:
¥
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b

.2 Landasan Teori
2.2.1 Pengertian dan Fungsi Pembelanjaan dalam Perusahaan
Menurut  Bambang Rivamo (1997:4), kescluruhan aktivitas  vang
hersangkutan dengan usaha untuk mendapatkan dana dan penggunaanya disebut
pembelanjaan perusahaan dalam artian yang luas. Sedangkan pembelanjaan dalam
artian vang sempit adalah aktivitas vang hanya bersangkutan dengan usaha
mendapatkan dana saja. Prinsip manajemen perusaan menuntul agar baik dalam
memperoleh  maupun  dalam  menggunakan dana  harus didasarkan pada
pertimbangan Fungsi penggunaan dana dan Fungsi pemenuhan kebutuhan dana
Prinsip manajemen perusahaan menuntut agar baik dalam memperoleh
maupun menggunakan dana harus didasarkan pada pertimbangan efisiens: dan
efektivitas. Dengan demikian maka pu‘[ﬂl:n.—:l:ln-_imr1 perusahaan tidak lain adalah
manajemen untuk {ungsi-fungst pembelanjaan 1w sendird, Dalam pengertian
manajemen terkandung fungsi perencanaan, pengarahan dan pengendalian. Dan
uraian tersebut maka pada dasarnya 2(dua) fungsi pembelanjaan dalam
perusaahan yaitu:
g Fungsi Pengeunaan atau Pengalokasian Dana.
Fungsi penggunaan dana harus dilakukan secara clisien. in1 berarti bahwa
setiap dana vang digunakan harus digunakan sefisien mungkin untuk
menghasilkan tingkat keuntungan investasi atau rentabilitas vang maksimal.
Dengan demikian, maka manajer keuangan dalam menjalankan fungsi
nengounaan dana harus selalu mencari alternatil i estasi untuk kemudian
dianalisa, dan dari hasil analisa itu harus diambil keputusan alternatif
investasi mana vang akan dipilih, dengan kata lain manajer keuangan harus
mengambil keputusan investas
b.  Fungsi Pemenuhan Kebutuhan Dana
Fungsi pemenuhan kebutuhan dana juga harus dilakukan secara ehisien
Manajer keuangan harus mengusahakan agar perusabaan dapat memperoleh
dana yang diperlukan dengan biaya yung muinimal dan svarat-syaral yang
paling menguntungkan, Manajer keuangan harus mempertimbangkan dencan
cermat biava dar] masing-masing sumber dana vang akan dipilih, karena

masing-masing sumber dana mempunyai konsekuensi finansial vang berbeda
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Pada prinsipnva, pemecnuhan kebutuhan dana menurut sumbernya dibag:
memjadi 2 (dua), vaitu :

|} Dana sumber mtem perusahaan, vaitu sumber dana yang dihasilkan
sendiri di dalam perusahiaan. Apabila perusahaan memenuhi kebutuhan
dananva dari sumber intern, dikatakan perusahaan ity melakukan
pembelanjaan atau pendanaan intern. dalam  konteks pembelanjaan
pengertian sempit karcna hanva menyvanghkut masalah  pemenuhan
kebutuhan dana. Makin besar sumber dana intern berasal dan laba
ditahan, akan memperkuat posisi  keuangan perusahaan dalam
mengahadapi kesulitan keuangan di waktu-waktu mendatang,

Dana sumber ekstern perusahaan, vaitu sumber dana yang berasal dan
tambahan penyertaan modal dari pemilik atau emisi saham  baru
penjualan obligasi, kredit dan bank. Apabila perusahaan memenuhi
kebutuhan dananva dan sumber luar disebut pembelanjaan  atau
pendanaan ekstern, Perusahaan yang dalam memenuhi  kebutuhan
dananya dari dana yang berasal dari pinjaman dikatakan perusahaan iu
melakukan pedanaan utang Kalau kebutuhan dana itu diperoleh dari
emis) atau penerbitan saham baru dikatakan perusahaan 1w melakukan

pendanaan atau pembelanjaan modal sendiri

222 Peranan Manajer Keuangan

Scbagaimana diuraikan diatas, manajer kewangan disimi dimaksudkan
schagai manajer perusahaan vang bertangirung jawab atas pengambilan keputusan
penting mengendai investast dan pendanaan  Berkaitan dengan pengambilan
keputusan investasi. manajer keuangan akan terlibat sccara langsung dalam
perencanaan dan pengandalian penggunaan dana. Untuk mendanatl investas! dan
operasi perusahaan, manajer kewangan bermanggung jawab dalam memperoleh
duna yang sesuai dengan kebutuhannya, batk mengenai jangka waktu, persyaratan
maupun biayanva, Dang akan diperoleh batk dar pasar modal maupun dari bank
atau dar sumber dana lainnya

Dengan demikian, kelancaran aliran kas atau dana yang masuk dan luar ke

dalam perusahaan untuk membiayal investasi dan operasal perusahaan sanpat
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tergantung kepada kemampuan mangjer keuangan dalam menjalankan fungs
pendanaan. Setelah dana diinvestasi untuk membiayai operasi perusahaan dan
mampu menghasilkan keuntungan, maka selanjutnya manajer keuangan juga akan
terlibat dalam pengambilan keputusan mengenal berapa bagian dan keuntungan
yang kan dibayarkan kepada pemilik perusahaan atau pemben dana, dan berapa
bagian yang akan diinvestasikan kembali untuk membiayai  pertumbuhan
perusahaan. Menurut Brealy & Myers (1991:4). manajer keuangan sangat
berperan dalam melancarkan aliran kas atau dana dari luar ke dalam perusahaan
atau sebaliknya dari dalam ke Tuar perusahaan. yaitu pembayaran deviden kepada
pemilik perusahaan dan pembayaran kembali utang kepada para Kreditur. Manajer
keuangan dapat mempunyai peranan  yang demikian besarnya  dalam
memperlancar aliran kas atau dana tersebut disebabkan Karena dia bertindak
sehagai perantara yang berada pada posisi diantara sumber dana di sat dan
operasi perusahaan di lain pthak
2.2.3 Berbagai macam Pengertian Pembelanjaan Dalam Perusahaan
Menurut Bambang Rivanto (1997:12), pembelanjaan pada dasarnya
mengandung dua pengertian yaitu
a. Pembelanjaan Pasif
Pembelanjaan vang menunjukkan dari mana sumber dana atau modal it
diperoleh. Pembelanjaan ini sering disebut juga pembelanjaan menurul
sumbernyva. dengan kata lain pembelanjaan pasif adalah suatu upaya untuk
dapat menvediakan dane vang cukup untuk kelancaran produksi
b.  Pembelanjaan Akuf
Pembelanjaan vang menunjukkan dana atau modal tersebut. Pembelanjaan i
sering disebut pembelanjaan menurut bentuknva, karena pembelanjaan i

dapat berupa barang-barang lancar dan barang-barang tetap



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Kedus pengertian diatas menunjukkan bahwa pembelanjaan pasit dapat
diletakkan pada sisi pasiva atau kredi, sedangkan pembelanjaan aktif terletak
pada sist aktiva atau debet.

Selanjutnya Bambang Riyanto (1997:15) menyatakan bahwa, ditinjau dan
sumber dari mana modal itu diperoleh dapat dibedakan antara lain © pembelanjaan
dari luar perusahaan dan pembelanjaan dari dalam perusahaan pembelanjaan dan
luar perusahaan dapat dijalankan dengan memenuhi kebutuhan modal vang
berasal dari para kreditur (kredit dari bank, kredit dari penjual kredit obligasi,
kredit dari negara, kredit dari asuransi dan lam scbagainya), vang ini bawm
perusahaan vang bersangkutan merupakan utang atau modal asing, dan disertai
dengan kewajiban-kewajiban tertentu

Pembelanjaan dari dalam perusahaan adalah bentuk pembelanjaan
kebutuhan modal tidak diambilkan dan luar perusahaan, melainkan diambilkan
dari funids yang dibentuk atau dihasilkan sendiri di dalam perusaahaan, yang ini
berarti suatu pembelanjaan dengan kekuataan sendiri. Pembe aanjaan dari dalam
perusahaan dapat dijalankan dengan menggunakan laba cadangan, laba tdak
dibagm

Pengertian lain tentang pembelanjaan adalah suatu keglatan  dalam
menggunakan dana-dana dengan cara yang paling efisien dalam perusahaan
Menururt S. Alwi (1993:90) efisien adalah suatu pengertian yang menggambarkan
perbandingan terbaik antara suatu kerja dengan hasilnya. Efisien dalam pekerjaan
adalah perbandingan terbaik antara suatu kerja yang dicapai oleh kena itu sendiri

Pengertian  pembelanjaan  tersebut - menunjukkan bahwa perlunva
diperhatikan sctiap penggunaan dana tertentu agar diperoleh hasil semaksimal
mungkin dan pengertian tersebut dinamakan pembelanjaan aktil’

Menurut Bambane Rivanto (1997:70) pembelanjaan dalam ami luas
meliputt pembelanjaan semua akufitas perusahaan vang berhubungan dengan
wsaha  untuk  mendapatkan modal  tersebut  dengan  cara vang  paling

meng LITRELENE kan
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usaha untuk mendapatkan modal tersebut dengan cara vang paling
menguntungkan.

Hal imi berarti bahwa pembelanjaan perusahaan meliputi persoalan
bagaimana untuk mencukupi kebutuhan modal dengan biaya vang serendah
mungkin dan persoalan bagaimana menggunakan modal tersebut dengan cara
vang paling efisien sehingga menguntungkan perusahaan. Pembelanjaan
perusahaan vang berhubungan dengan penarikan modal  menvangkut
pembelanjaan secara kualitatif dan kuantitatif

Pembelanjaan kuantitaul yaitu pembelanjaan yang meliputi penentuan
besarmya atau kuantitas modal yang dibutuhkan yang akan ditarik. Pembelanjaan
kualitatul adalah pembelanjaan yang meliputi penentuan jenis modal yang akan
ditarik. Masalah pembelanjaan kualitatif ini meliputi persoalan-persoalan tentang
berapa lama modal akan ditank (dan sudut likwiditas), macam maodal yang akan
ditanik (dari sudut solvabilitas), pendapatan vang akan diberikan kepada modal
vang akan ditarik (dari sudut rentabilitas).

Pengertian diatas menunjukkan bahwa di dalam penankan modal
dihadapkan pada persoalan berapa besarnva modal akan ditanik, dan jenis apa dan
bagaimana pengaruhnyva terhadap pendapatan vang akan diperoleh. Hal ini perlu
diperimbangkan karena penarikan modal senantiasa menuntutl perusahaan untuk
mengembalikan dengan suku bunga tertentu pada periode vang sudah ditentukan

Masalah pembelanjaan kualitatf merupakan suatu masalah yang penting
bagi perusahaan karena masalah ini menentukan baik dan buruknya struktur
modal suatu perusahaan. Persoalan penggunaan modal akan mempengaruhi
pengelolaan modal yang sudah tersedia oleh perusahaan dan dalam persoalan
intlith tercermin efisiensi penggunaan modal

Kalau dilihat dari cara kerjanva dapal dikatakan bahwa perusahaan
merupakan suatu kesatuan organisasi ehknik vang menggunakan sejumlah faktor
produksi vang meliputi tenaga kerja, modal. alat-alat produksi dan lain
sebapainya, Faktor produks tersebut terkombinasikan menjadi suatu kesatuan
dimana satu sama lainnya saling mempengarubi. Kombinasi faktor-faktor
produksi tersebut diharapkan akan mendapatkan hasil vang baik berupa barang

alau jasa



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2,24 Hubungan Antara Pembelanjaan Aktil dan Pasif

Pembelanjaan aktl maupun pasif harus pada posisi seimbang, artinya
setiap penambahan sumber dan akan mencerminkan penggunaanny. Usaha
penarikan  modal baru  hendaknya sudah  dipikirkan terlebih  dahulu
pengeunaannyva.  Penggunaan  modal  tersebut apakah akan mendapatkan
keuntungan (rafe of refurn) yang cukup tinggi sesual dengan tujuannya, karena
nantinya perusahaan harus memikirkan pengembaliannya dengan tingkat bunga
vang harus dibayar. Pemikiran tersebut diatas mengharuskan perusahaan selalu
menjaga keseimbangan pembelanjaannya sesuai dengan kebutuhan operasional
atau dengan kata lain pembelanjaan yang kurang atau yang berlcbihan diusahakan

untuk dihomdart,

2.2.5 Pengertian Modal Dalam Perusahaan
Masalah modal dalam perusahaan merupakan persoalan vang tak akun
berakhir, mengingat bahwa masalah modal itu mengandung begitu banyak dan
berbagai rupa aspek, Dalam hubungan inipun, perlu disayangkan bahwa hingga
kini diantara para ahli ekonomi belum terdapat kesepakatan tentang apa yang
disebut dencan modal, sehingga karena begitu banyaknya pendapat mengena
penpertian modal yang kadang bertentangan satu dengan yang lainnya, hal im
akan dapat membingungkan Kita, Pada dasarmya para ahli ekonomi berpendapat
bahwa pengertian modal ditekankan pada mlai, dava beli atau kekuasaan memakar
dan menggunakan vang tekandung dalam barang-barang modal
Menurut Bambang Riyanto (1997:19). modal dapat dibedakan menjadi dua
Valld
a. Modal aktif. vaitu modal vang menunjukkan bentuknya. Seperti modal kerja
dan modal perusahaan
b, Modal pasil, vaitu modal vang menunjukkan bentuknya atau asalnya. Modal
pasif terbagl menjadi dua. yvaitu
I Modal sendiri, adalah modal vang berasal dari dalam perusahaan itu

sendir
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2) Modal asimg, adalah modal yang berasal dan luar perusahaan yang
sifanya sementara dan bag perusahasn merupakan hutang yang pada
saatnya harus dikembalikan
Penarikan modal asing harus diperhatikan tingkat keuntungannya. Hal ini
dimaksudkan agar tidak merugkan perusahaan. 5. Alwi (1993:9) menyatakan
bahwa apabila rentabilitas ekonomm lebih besar dan tngkat bunga modal asing
maka sebaiknya kebutuhan modal dipenuhi dengan modal asing, karena pada
keadaan mi rentabilitas ekonomi dan modal sendin dengan tambahan modal
asing, sebaliknya jika rentabilitas ekonomi lebih kecil dan tingkat bunga modal
asing, maka sebaiknya modal dipenuhi dengan modal sendin,

Penambahan modal asmg  akan  membenkan  pengaruh  yang
menguntungkan terhadap modal sendin apabila rate of refurn dari tambahan
modal (modal asing) tersebtu lcbih besar dan biava modal atau bunganya.
Sebaiknya penambahan modal asing akan membenkan pengarub [inansial yang
merugikan terhadap modal sendiri apabila rate of refurn dan penambahan modal

asing tersebut lebih kecil dan bunganya.

2.2.6 Cara Penilaian Rentabilitas Suatu Perusahaan

Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba
denpan aktiva atau modal vang menghasilkan laba tersebut, dengan kata lain
rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama
periode tertentu.

Cara untuk menilai rentabilitas perusahaan adalah bermacam-macam
tergantung pada laba dan aktiva atau modal yang diperbandingkan satu dengan
vang lainnva. Apakah vang akan diperbandingkan itu laba yang berasal dan
operast atau usaha, atau laba netto sesudaah pajak dengan aktiva operasi, atau laba
netto sesudalt pajak diperbandingkan dengan keseluruhan aktiva, ataukah vang
akan diperbandingkan itu laba netto sesudah pajak denpgan jumlah modal sendiri
Adanyva bermacam-macam cara dalam penilatan rentabilitas suatu perusahaan,
maka dalam menghitung rentabilitas suatu perusahaan berbeda-beda pula. telam
yang terpenting adalah rentabilitas mana vang akan digunakan sebagal alat ukur

efisiensi penggunaan modal dalam perusahaan yang bersangkutan.

. B o AR R e ———
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Mengingat kecocokan alat ukur efisiensi penggunaan modal, maka dan
sekian banyak cara menghitung rentabilitas, rentabilitas ekonomi yang digunakan
untuk mengukur efisiensi penggunaan modal dalam suatu perusahaan sering
dimaksud pula sebagai kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh maodal kerja
untuk menghasilkan laba perusahaan. Modal yang diperhitungkan dalam
rentabilitas ekonomi hanyvalah modal yang bekerja dalam perusahaan (aperating
capital asset) (Bambang Riyanto. 1997:36). Operating asser diartikan scbagai
semua aktiva kecuali investasi jangka panjang dan aktiva-aktiva lain yang tidak
digunakan dalam kegiatan usaha memperoleh penghasilan yang rutin atau usaha
pokok perusahaan (S. Munawir, 1998:87). Pengertian tersebut menunjukkan laba
vang diperhitungkan dalam rentabilitas ekonomi hanyalah laba yang berasal dari
laba operasi perusahaan, yaitu yang disebut dengan laba usaha. Tetapi dalam suatu
perusahaan tidak hanya untuk memperbesar laba, namun lebih penting usaha
untuk memngkatkan rentabilitasnya. Oleh karena itu, umumnya usaha yang
dilakukan perusahaan digrahkan untuk mendapatkan titik rentabilitas maksimal

daripada laba maksimal.

22 7 Usaha-usaha Untuk Mempertingei Tingkat Rentabilitas Ekonomi
Menurut Bambang Riyanto (1997:37), [faktor-faktor yang menentukan

tinggi rendahnya rentabilitas ekonomi (earning power) adalah :

a.  Profit Margin
Profit margin dapat diartikan sebagai selisth antara mer sales dengan
aperating  expenses dimana  selisihnya dinyatakan dalam prosen. Besar
kecilnya profit margin pada setiap transaksi ditentukan oleh dua faktor, vaitu
net sales dan laba usaha. Dengan demikian ada dua alternatif dalam usala
untuk memperbesar profit margin, yaitu :
1} Dengan menambah biaya usaha (operating ecxpenses) sampai tingkat
tertenty yang diusahakan dengan tercapainya tambahan sales yang
sebesar-besamya

2) Dengan mengurangi pendapatan dari sales sampal tingkat tertentu yang
diusahakan dengan pengurangan operating expenses yang sebesar-

besarnya

T — W
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b

Turn Over of Operating Asset (Tingkat Perputaran Aktiva Usaha)

Turn Over of Operating Asset dapat diartikan sebagai kecepatan berputarnya
aperafing asset dalam suatu periode. Twrn Over of Operating Asset dapat
ditentukan dengan membag ner sales dengan operating asser. Oleh Karena
itu, dapat dikatakan bahwa dengan jumlah operating asset tertentu dan jumlah
sales selama periode tertentu makin besar mengakibatkan makin tinggimva
turn over. Dengan demikian usaha untuk mempertinggi Turn Over of
Operating Asset ada dua cara ;

) Dengan menambah modal usaha (operating asset) sampai tingkat tertentu

dengam diusahakan tercapainya tambahan sales yang sebesar-besamya

2} Dengan mengurangm safes sampa tingkat tertentu dengan diusahakan

penurunan alau PENZUTANLEN aperanng asser SC]:IGSEF]JCSRFI]}"H,

2.2 8 Rasio Pengukur Rentabilitas

Rasio ini dipergunakan untuk mengukur profit yang diperoleh dan modal-

modal yang digunakan untuk operasi tersebut (rentabilitas) atau mengukur

kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan yang diperolehnva

Menurut 5. Munawir {1998:86) rasio vang dipergunakan adalah sebagai berikut

il

b,

Rasio Operating Income dengan Operating Asset, yvaitu perbandmgan antara
laba yang diperolel dengan kekayaan yvang digumakan untuk menghasilkan
keuntungan tersebut (operating asset).

Twrnover dari Operating Asset, yaitu merupakan rasio antara jumlah aktiva
yvang digunakan dalam operasi terhadap jumlah penpualan yvang diperolel
selama periode tertentu. Tren rasio inl vang cenderung naik membenkan
pambaran hiahwa perusahaan semakin efisien dalam pengeunaan aktiva,
Return O mvesment (ROI), vaitu mengukur kemampuan perusahaan dengan
keseluruhan dana vang ditanamkan dalam aktiva vang digunakan untuk
operasinya dalam usaha menghasilkan laba. ROl imi dapat dipengaruhi oleh
fiernt over af aperating asset dan profit margin

Menurut S Munawir (1998:91) dapat ditambahkan tentang kegunaan

analisa ROL, yantu

T L R e ——
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a. Heturn on Invesment dapat mengukur efisiensi penggunaan modal apabila
perusahaan sudah menjalankan praktek akuntansi yang baik.

b, Return on fnvesment dapat digunakan untuk mengukur efisiensi tindakan-
tindakan vang dilakukan oleh bagan-bagan, vaitu mengalokasikan semua
biava modal ke dalam bagan yang bersangkutan. Pentingnyva mengukur Rafe
of Return pada tingkat bagian adalah untuk membandingkan efisiensi suatu
bagian vang lain di dalam perusahaan yang bersangkutan

¢ Rermm on invesment selain berguna untuk keperluan kontrol, juga berguna
untuk keperluan perencanaan. Misalnya RO dapat digimakan sebagar dasar
untuk pengambilan keputusan-keputusan kalau perusahaan akan mengadakan

Cxpansi.

2.2.9 Laporan Yang Digunakan

Laporan  kewangan vang dipunakan dalam  perlotunigan  entabilitas
ekonomi adalah neraca dan laporan rug laba. Menurut S, Munawir (1998:2),
laporan keuangan adalah hasil dan proses akuntansi yang dapat digunakan sebagm
alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan
dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusaahaan
tersebut

Menurut S. Munawir (1998:15), neraca adalah laporan sistematis lentang
aktiva, hutang serta modal dari suatu perusahaan pada suatu periode tertentu.
Neraca merupakan laporan keuangan yang terdiri dari tiga bagian utama, yaitu
aktiva, hutang dan modal dalam pengertian tidak terbatas pada kekayaan
perusahaan yang berwujud jasa, akan tetapi juga termasuk pengeluaran-
pengelugran yang belum dialokasikan pada penghasilan yang akan datang serta
aktiva yang tdak berwujud lainnva Pada dasamya suatu aktva dapat
diklasifikasikan menjadi aktiva lancar dan aktiva tetap. 5. Munawir (1998:14)
menyatakan bahwa aktiva lancar adalah uang kas dan aknva lainnya vang dapat
diharapkan dapat dicarrkan atau ditukarkan menjadi uvang tunai. dijual atan
dikonsumst dalam periode berikutnya (paling lama satu tahun atau dalam

perputaran kegiatan perusahaan yang normal ).
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Aktiva tetap adalah aknva yang mempunyai umur kegiatan relatif
permanen atiu jangka panjang (mempunyai umur ekonomis lehih dan satu tahun
atau tidak akan habis dalam satu kall perputaran perusahaan (5. Munawir.
1598:16)

Pengertian hutang menurut S. Munawir (1998:18) adalah semua kewajiban
keuangan perusahaan kepada piliak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang mi
merupakan sumber dana atau modal perusahaan vang berasal dari kreditur
Selanjutnya hulang dapat dibedakan menjadi hutang Jangka pendek (hutang
lancar) dan hutang jangka panjang.

Prof. Meij dalam Bambang Rivanto (1997:18) menvatakan bahwa modal
adalah kolektifitas dari barang-barang modal vang terdapat dalam neraca sebelah
debet. Barang-barang modal adalah semua barang-barang vang ada dalam rumah
tangga perusaahaan dalam [ungsi produktifnya untuk membentuk pendapatan.
Kekavaan adalah daya beli yang terdapat dalam neraca sebelah kredit

lLaporan rugi laba memupakan suatu laporan yang sistematis lentang
penghasilan, biaya, rugi laba yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama peniode
rertenty. Menurut S, Munawir (1998 : 26) bentuk dari laporan rugi laba yang biasa
yang digunakan adalah sebagat berikut :

a. Bentuk Single Step
Yaitu dengan menggabungkan semua penghasilan menjadi satu kelompok
dan semua biaya dalam satu kelompok, sehingga untuk menghitung laba atan
rugi bersih hanya memerlukan satu langkah, yaitu dengan mengurangkan
total penghasilan dengan total biaya. Pada PT. Unibuttonindo Perdana
menggunakan laporan rugi laba bentuk single step (tabel 2).

b, Bentuk Multiple Step
Bentuk laporan rug laba multiple step 1m dilakukan pengelompokan yang
lehil teliti dan rinci, misalnya dengan menunjukkan biaya bahan langsung.
biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Oleh karena itu, di
dalam praktek. yang lebih umum digunakan adalah bentuk single step karena

lebih praktis dan laporat rugi laba tidak menjadi terlalu panjang.
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Tabel 1, Laporan Rugi Laba Bentuk Single Step

PT. UNIBUTTONINDO PERDANA
LAPORAN RUGI-LABA
31 DESEMBER.......c..—--

| {atatan [ahun

Penjualan Bersih |

Harga Pokok Penjualan

| |.aha Kotor

Beban Usaha ‘
‘ - Penjualan

- Umum dan Administras

I Tumlah Beban Lsaha

|_L aba/Rugi Perusahaan

Pajak Pendapatan Perusahaan

| |.aha Bersih

Sumber Data : Internal Perusahaan

o
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3.1 Rancangan Penelitian

Penelittan i dilakukan dengan menggunakan metode surver. Survel
dilakukan untuk mencar data-data vang berhubungan dengan permasalahan yang
sedang diteliti. Penelitian dilakukan pada PT. Unibuttonindo Perdana dengan
mempertimbangkan efisiensi biaya dan tenaga.

Untuk mendukung penelitian tersebut diperlukan data-data yang berupa
laporan keuangan perusahaan, vaitu data yang berbentuk dokumen. Jenis
penclitian imi  adalab bersifat studi kasus karena dalam hal i hanva
menggambarkan tentang perkembangan kondisi perusahaan. Jadi kesimpulan dari

analisis dan perhitungan nantinva hanya akan berlaku di perusahaan yang ditelit.

3.2 Metode Pengumpulan Data

3.2.1 Prosedur Penpumpulan Data

Pengumpulan data vang dilakukan oleh penelitian imi dilakukan dengan 2
(dua) cara, vaitu wawancara dan observasi. Wawancara merupakan metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan wawancara (latap
muka) secara langsung dengan bagian keuanpan perusahaan guna memperoleh

data-data yang diperlukan. Observasi merupakan metode pengumpulan data

dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan terhadap obyek penelitian

el

3.2.2 Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dan laporan
keuangan perusahaan. Adapun data yang dipergunakan adalah Laporan Laba
(Rugi) dan Neraca perusahaan dari tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 yang
merupakan data kuantitatif. Sedangkan data kualitatif yang diperoleh adalah
sebavai berikut :
a,  Profl umum mengenai perusahaan
b, Gambaran dan aktivitas proses produks: kancing.

¢. Laporan kondisi lantai produksi dan gambar tata letak mesin

R

< 4
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d  Tugas-tugas karyawan yang bekerja di PT. Unibottomindo Perdana

¢ Standart kera pada proses produksi mulai dan mixing, pembuatan sheet,
sembuatan blank, proses milling, pencucian sampai dengan proses seleks:
f  Peluksanaan di lapangan dani standart proses Kerja yang telah di tetapkan olch

perusahaan

3.3 Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya

Variabel vang digunakan dalam menganalists efisicnsi penggunaan maodal
pada PT. Unibuttomindo Perdana di Sidoarjo, di berikan penjelasan sebagpal
berikut:

Dalam menganalisis penilatan  untuk mengetahui  tingkat  efisiensi
penggunaan modal oleh perusahaan menggunakan 4 (empat) macam variabel
vaitu - Modal, Profic Margin, furnover of Operating Assed dan Rentabilitas
Ekonomi. Modal perusahaan disimi yang dihitung untuk mengetahui tingkat
efisiensi penggunaannya adalah keseluruhan modal, baik modal dari pihak sendir
maupun modal dari pihak luar (hutang bank. modal asing). Dimana Profit Margin
diperoleh dari perbandingan antara net operating income dengan et sales, dan
perbandingan tersebut dinvatakan dalam prosenfase, dengan kata lam dapatlah
dikatakan bahwa profit Margin ialah selisih antara net sales dengan opérating
expenses (HPP + biaya penjualan + biava adminitras: = biaya umum), sedangkan
Twrnover of Operating Assel yaitu kecepatan berputamnya operafing assel dalam
suatu periode tertentu dan diperoleh dari perbandingan nef sales dengan operaring
asset, yang kemudian hasil perkalian dan Profic Margin dan Turnover of
(Iperating Assets akan menghasilkan Rentabilitas Ekonom! Oleh karena besamya
Rentabilitas Ekonomi dalam suatu periode tertentu dapat diperbesar dengan
memperbesar Mrofit Margin dan Turnover of Operating Assef maka sangatlah
perly untuk mengetahui usaha memperbesar Profic Margr dan [uraover of

{Jperating dsse!

!
£
-
#
’
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3.4 Metode Analisis Data
[, Untuk mengetahui tingkat efisiensi penggunaan modal oleh perusahaan, maka
digunakan rumus sebagai berikut: (Bambang Riyanto, 1997:37)
a.  Profit Margin (PM),
Net Operating [ncome
Net Sales

M =

b Turnover (Of Operating Assei (TOA)
TOA = Net Sales

(perating Asset

¢.  Rentabilitas Ekonomi (RL)
RE =PM = TOA

2 Untuk menentukan faktor-faktor penyebab penurunan maupun kenaikan
rentabilitas ekonomi dengan menggunakan analisa perbandingan Frofir
Margin. Turnover of Operating Asset dan Rentabilitas Ekonomi Rentabilitas
ekonomi dikakatakan efisien apabila perbandingan laba tersebut dengan
kekayaan atau modal yang menghasilkan laba tersebut seimbang atau lebih

kecil dan jika lebih besar maka tidak cfisien (Suad Husnan, 1985:222).

i e
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Kelerangan
1, Stant

3

6.

Menganalisa dan mengolah laporan keuangan histonis dan tahun 1998 sampai
tahun 2001, vaitu antara lain : Neraca dan Laporan Rugi Laba.

Dari hasil analisa laporan keuangan akan dapat dilutung Profir Margin,
Turnover Of Operating Asset dan Rentabilitas Ekonomi dan tahun 1998-
2001,

Melakukan perbandingan dar tahun 1998 sampai tahun 2001 baik untuk
Profit Margm, Turnover Of Operating Asset dan Rentabilitas Ekonomi
Kesimpulan

Stop
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IV. HASIL DAN PEM ?\ ks
4.1 Gambaran UUmum PT. Unibuttonindo Perdana i, ——

4.1.1 Sejaral Singkat Perusahaan

Sejak tahun 1983 PT. Unibuttomindo Perdana telah dinntis oleh Johanes
Gunawi dengan membangun pabrik kancing di Surabaya scbagai langkah awalnya
yang diberi nama CV. Button Industries yang berlokasi di Jalan Kedung Cowek
176 Surabaya. Di awal usahanya perusahaan ini dikelola dengan manajemen yang
sederhana dan dikelola sendin oleh permliknya.

Dengan  meningkatnya  permintaan  produk, maka perkembangan
perusahaan juga semakin pesat schingga pada bulan Maret 1990, perusahaan
dipindalikan ke lokasi baru di Jalan Brebek Industn II No. 14-16 Sidoarjo
Perusahaan  melakukan  bermacam  inovasi.  peningkatan  kualitas  dan
pengembangan produk sebagal strategi pasar untuk menank minat para
pelangpan

Pada tahun 1992, CV. Button Industries mengadakan perubahan bentuk
badan hukum menjadi Perseroan Terbatas dan dengan nama baru PT.
Unibuttonindo Perdana. Perubahan i berdasarkan akte notanis No 115 tanggal 11
Agustus 1992 vang disahkan oleh notaris Untung Damo Suwirjo, SH. di kantor
notaris Jalan Pahlawan 116 Surabava. Ijin usaha perindustrian yang dimiliki
adalah No. 1351/Kanwil.13/1. Kimia/1Z.00.02, perusahaan juga memiliki Surat Ijin
Lisaha P'.'.‘T{jil!_’,ﬂ.:lf;ij]] (S1UP) dani Departemen Perdagangan R1 dengan No. D05/13-
1/PB/1/1993

Dalam perkembangannya, perusahaan meningkatkan produksinya pida
katcing polvester dan pendirian divisi casting vang memproduks: kancing dan
aksesoris vang terbuat dari logam. Pada akhir 1997, PT. Unibuttonindo Perdana
melakukan perluasan  usaha terutama dibidang fastener fape, penmgkatan
kapasitas casting dan kancing di dacrah Wringinanom, Gresik Pabnk tersebut
dibangun di lahan seluas 170,000 m. Denpan perluasan inidiharapkan perusaliaan
matnpy meningkakan kapasitas produkst yang dapat memberikan kontibust pada

perkembangan duma fashion.

;
!
:
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4.1.2 Tujuan Perusahaan
Misi yang ingin dicapai adalah menjadikan PT Unibuttoninde Perdana
sebagai perusahaan kancing vang menjadi pilihan utama bagzi pelangganya. Untuk
mencapai sebuall perusahaan harus menggunakan langkah-langkah vang disebut
visi. Visi dari PT. Unibuttonindo Perdana adalah melakukan pengiriman yang
tepat waktu, mempertahankan kualitas vang tingg, dan membenkan pelayanan
yang terbaik kepada pelanggan. Visi-visi tersebut kemudian dijabarkan dalam
tujuan jangka panjang dan pendek perusaliaan sebagai berikut :
a Tujuan jangka pendek, yvang diharapkan dapat dicapai dalam wakiu satu
periode, yaitu
1) Meningkatkan mutu produksi
2} Meningkatkan sumber daya manusia
3) Meningkatkan pemasaran
4) Menigkatkan volume Penjualan
b, Tujuan jangka panjang, yang ingin dicapai di masa yang akan datang meliputi
rencana jangka panjang yaiu:
1) Mendapatkan laba yang maksimal
2) Mengadakan ekspansi

3) Mempertahankan komunitas

4.1.3 Lokasi Perusahaan

Saat ini kegiatan produksi dilakukan di 2 tempat vaitu di pabrik T dan
pabrik 1L Pabrik | vang juga merupakan kantor pusat berlokasi di jalan Brebek
Industri 11 no.14-16 didesa Brebek, kecamatan Waru , kabupaten Sidoarjo
Sedangkan Pabrik 11 berlokasi di desa Wringinanom km 34, Kecamatan
Wringinanom, Kabupaten Gresik. Obyek penelitian yang bersanghutan akan
dilakukan pada fungsi produksi di pabrk 1.

Berikut merupakan faktor-faktor  infrastrukiur  pada pabrik I, wyang

mendukung kebutuhan perusahaan

!
-
-
v
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a.  Sumber air diperoleh perusahaan melalui PDAM dan tiga buah sumur yang
terletak di belakang pabrik, air dari sumber tersebut digunakan sebagai bahan
pembantu pembuat kancing

b. Tenaga kerja 80% diperoleh dari luar kota, yaitu daerah Jombang, Npanjuk
dan Mojokerto, sedangkan yang 20% dari sekitar daerah Sidoarjo sendiri.

¢.  Transportrasi untuk pengiriman produk bagi pelangean dilakukan dengan
menggumakan mobil box demikian pula dengan penerimaan bahan baku dan
kebutuhan lain.

d. Sumber energi Kebutuhan histnk tersedia dani PLN Sidoarjo disamping dari

perusahaan sendin dengan beberapa buah diesel sebagai cadangan

4.2 Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi adalah kerangka vang menunjukkan secara jelas
susunan dan tugas setiap bagian vang ada dalam orpanisasi. Agar lujuan
perusahaan dapat tercapai, maka diperlukan adanya struktur organisasi dari
berbagal kegiatan vang ada dalam perusahaan schingea kesimpang siuran dalam
pekerjaan dan pertentangan-pertentangan antara pekerja dapat dikurangi atau
dilindan, Struktur organisasi harus memungkinkan adanva koordinasi usaha
diantara semua bagian dan jenjang untuk mengambil keputusan sehmgga tujuan
dart perusahaan dapat tercapai.

Bentuk struktur organisasi pada PT. Unibuttomindo Perdana berdasarkan
alur wewengannva (flow and authority) merupakan jenis organisasi m dan staf
Organisasi lini adalah wewenang mengalir secara vertikal dari atas kebawah
melalui level-level kepemimpinan vang ada, dan schaliknya pertanggung jawaban
(accountabiliny) mengalir dan bawah keatas secara vertikal pula melaluw level-
level kepemimpinan vang ada. Organisasi stal adalah hubungan vang digunakan
sebagal pendukung hubungan-hubungan lini atau membatasi wewenang lini
seorang manajer karena adanva pendelegasian wewenang kesamping atau
kebawah b dalam menyvelesmkan masalab-masalah yang khusus, menempatkan
data yvang diperlukan untuk pengambilan keputusan dan memberikan naschat

mengenai masalah-masalah manajerial yang Kliusus,

S
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Dalam orgamsasi lini dan stal terbentang hubungan wewenang lanpsung
dari atas kebawah mulai dan pucuk pimpinan sampai pada tingkat pimpinan yang

Disamping itu ada jalur staf vang sifat dan kedudukannya

paling bawah
membantu manajer lini dalam berbagail bidang kematan Khusus (spesialisast)

STRUKTUR ORGANISASI PT. UNIBUTTONINDO PERDANA

EMREKTLUR
v v v
MANAIER MANAIER MANAIER
KEUANGAN PRODUKSI PEMASARAN
....... p. R_ & U
BAGLAN II
GUDANG |
KEPALA DEPARTEMEN EEPALA
PRODUKSI DEPARTEMEN PPIC
KDORDINATOR g o i + .
MERKANIK e

KEPALA r

v v ¢ BAGIAN PPIC

KABAG KABAG . : k.

1 LABORATORIUM FINISHING SIEEIISIGE o
l KASIE KASIE KASIE CUCH KASIE 0
| SHEET ROD FOLES PRINTING -

Gambar 2. Struktur Organisasi Perusahaan
Sumber data ; PT. Unibuttonindo Perdana Sidoarjo,
5
e
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4.2 1 Tuwas dan Wewenang

Penjelasan strukiur organisasi pada PT. Unibuttonindo Perdana untuk

tugas masing-masing level jabatan adalah scbagai berikut :

a.

]

d

(4"

Darektur

1) Memimpin dan bertanggung jawab penuh terhadap segala kegtatan yang
berlangsung dalam masing-masing bagan yang ada dalam perusahaan,

2) Menetapkan tujuan yang ingin dicapai baik tujuan umum maupun tujuan
Khusus

1) Mengadakan hubungan dengan pihak luar baik dengan pemerintah maupun

instansi lain vang berkaitan dengan masalah perusahaan

4) Bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup perusahaan.

Manajer Keuangan

1) Bertanggung jawab terhadap admimstrasi perusaliaan

2} Melaksanakan pembayaran upah tenaga kena.

3] Mengadakan pencatatan dan pembukuan atas sepala transaksi perusahiaan

4) Bertanggung jawab terhadap keuangan perusahaan.

Manajer Pemasaran

1} Memasarkan barang hasil produksi sekaligus mengantarkan barang kepda
pengecer dan langganan,

2y Mencar daerah pemasaran serta mengadakan promosi.

3) Mengadakan hubungan dengan para pelanggan dan pengecer serta
melayani konsumen yang lam

4) Bertanggung jawab mengatur tugas lcniang sales dan kelancaran
pemasarar.

Bagian Gudang

1} Mengatur dan mencatat fransaks keluar masuknva barang i dalam
gudang baik barang jadi maupun barang baku dan penolong

) Bertanggung jawab terhadap keamanan barang dalam gudang.

Manajer Produksi

|} Bertangpung jawab terhadap semua kegatan di produkst batk proses

produksi secara langsung maupun hal-hal yang berhubungan dengan

b

B 3 S
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produksi seperti peralatan mekanmk, peralatan elektnk, peralatan
laboratorium serta bahan baku dan produk jadi.

2} Bertanggung jawab terhadap kualitas produksi dan kuantitas produksi
seperti produksi vang sesuai dengan pesanan pelanggan dan loleransi
yang disetujui pihak pelanggan

1) Merencanakan dan menentukan jumlah pembelian bahan baku dan bahan
penolong serta ketepatan jadwal produksi.

4) Bertangegung jawab langsung kepada direktur

f.  Riset dan Pengembangan (R&1)

1) Bertanggung jawab terhadap standarisasi semua bahan baku baik
pengadaan maupun pemakaian vang bersifat ulang maupun bahan baku
yang pengadaannya bersifat baru yang meliputi bahan baku utama dan
tambalian

7) Bertanggung jawab terhadap kegiatan riset dan pengembangan pemakaiarn
hahan baku utama dan tambahan yang bertujuan untuk mereduks: biava
produksi dan peningkatan kualitas dari sisi pemakaian bahan baku yang
bersifat ekonomis tetapi dapat menghasilkan produksi yang bertaraf

mtermasional

Iga

Bertangeung jawab standarisasi dan pengembangan proses produksi agar
didapatkan proses yang optimal, cfisien serta cfektif,
g Kepala Departemen Produksi
|} Bertanggung jawab terhadap semua keguatan produksi secara langsung,
mulai dari persiapan, pengadukan wama sam pai menjadi prosuk jadi
2) Bertangeung jawab terhadap kualitas din kuantitas produksi
3) Bertanggumg jawab terhadap pelaksanaan perencanaan produksi
4) Membagi tugas. memberi pengarahan, menyelesatkan permasalahan yany
timbul seria menindak dengan legas personil vang dibawaln
h, Kepala Bagian Laboratorium
1} Mengawasai dan membantn pelaksanaan penyelarasan wama, persiapan

warna, pembuatan adukan warna pengecoran sheel, pencetakan 1ablet.

scleksi tablet dan pengecoran untuk kancmg.
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2) Mengawasi dan mengatur pengasahan pisau untuk mencetak
31 Bertanggung jawab terhadap kualitas wama, kualitas sheet dan kualitas
hasil tablet
Kepala Scksi Sheet
1) Mengawasi dan membantu pelaksanaan  pengecoran sheet  dan
pengeplongan
2) Mengawasi dan membantu mengatur pengeplonpan dan pengasahan
pisau
3) Benanggung jawab terhadap kualitas dan kuantitas sheet dan Lablet
4) Menepati jadwal pembuatan pengecoran sheet yang sudah dijadwalkan
bagian PPIC.
Kepala Seksi ROD
1} Mengawasi dan membantu pelaksanaan proses ROD sampal menjadi
tablet.
2) Bertanggung jawab terhadap kualitas dan kuantitas tablet ROD.
3) Menepati jadwal penyeleksian wama sampai menjadi tablet seperti yang
sudah dijadwalkan PPIC.
Koordinator Mekanik
1) Bertanggung jawab dan mengawast kegiatan produksi serta kelancaran
produksi dan menjamin kondist mesin agar berjalan normal
2} Bertanggung jawab mengurus dan mengatur segala jenis mesin yang ada
dalam perusahaan.
} Sebagai operator dan juga mengadakan perbaikan apabila ada mesin yang
mengalamt kerusakan.
1) Bertanpgung jawab mempersiapkan peralatan serta mendata suku cadang
yang keluar masuk dan vang dibutuhkan oleh mekanik
Supervision
1} Bertanggung jawab mulal dari proses mu/ling sampai menjadi kancing
setengah jadi.
21 Bertanggung jawab terhadap kualitas dan kuantiotas hasil anffing

Kepala Bagian Fimshing

o
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1) Mengawasi dan melaksanakan kegiatan finishing mulai dani cuci poles.
seleksi dan pengepakan.

2) Menepati jadwal finishing vang telah ditentukan bagian PPIC

(Y}

) Bertanggung jawab langsung kepada departemen produksi

Kepala Seksi Cuct Poles

1) Mengawasi dan melaksanakan kegiatan cuci poles kancing.

2} Melaksanakan dan mengawast proses cucl poles dan penyiapan bahan

cuci poles sampai hasil yang sesuai dengan standar

Lid

Mengawasi dan merawal mesin cuci poles

4) Bertangpung jawab terhadap kualitas dan kuvantitas Kancing yang telah
dicuci poles untuk diselcksi

Kepala Seksi Pnnting

1} Mengawasi dan melaksanakan kegiatan printing mulai proses pembuatan
desain, prinfing sampal proses coating.

2} Menepati jadwal produksi yang telah ditentukan PPIC

3) Bertanggung jawab kepada supervisior.

Kepala Departemen PPIC

1) Bertangpung jawab terhadap masalah perencanaan, baik pengadaan biahan

il

baku dan tambahan, pengadaan material pendukung produksi. sepert

peralatan dan suku cadang mesin produksi. Dalam hal mi perencanaan ~.‘
produksi, maka harus dikoordinasikan bersama terlebih dahulu dengan *
bagian produksi dan bagian pemasaran. ';.

) Bertanggung jawab terhadap persediaan bahan baku, peralatan utama dan
pendukung serta pendukung kegiatan produksi serta suku cadang mesin-
mesing produksi

3) Bertanppung jawab kepada manajer produks:

Kepala Bagian PPIC

1) Membuat perencanaan produksi, baik untuk produksi kancing hasic, fancy
dan serferrs

2} Membuat perencanaan pengadaan bahan baku untuk produkst seria .

R

perencanaan pengadaan suku cadang mesin produks: Py
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3) Membuat laporan harian, mingguan, bulanan dan tahunan dari PPIC serat
adminsitrasi  pendukung produksi yang terkait dengan DPPIC secara
tertulis.

4) Mengevaluas efisiensi efektif pemakaian bahan baku serta penggunaan

suku cadang.

422 Tenaga Kerja

Faktor produksi utama yang menjamin kelancaran produksi adalah tenaga
kerja. Tenapa kerja merupakan salah satu faktor dalam melaksanakan aktifitas
dalam perusahaan. Tanpa ada tenaga kerja, mesin atau peralatan tidak akan
berfungsi. Sehingga proses produksi tidak dapat berjalan lancar dan tujuan
perusahaan tidak akan tercapai. Demikian halnva dengan PT. Untbuttonindo
Perdana, masalah tenapa kerja adalah masalah yang sanpat diperhatikan. Agar
tujuan perusahaan dapat tercapai, perusahaan menempatkan personel-personelnya
sesuai dengan bakat, kemampuan dan pendidikan vang dimiliki masing-masig
personel, sehingea perusahaan dapat bekerja lebih efektif dan efisien.

Karvawan pada P1. Unibuttonindo Perdana pada saat ini berjumlah 172
orang untuk karyawan pabrik dan 81 orang utnuk karyawan kantor dengan 6 han
kerja (harl Mmggu libur). Karvawan kantor bekerja mula dari pukul 07.00-16.00
BBWI] dengan jam istirahat pukul 12.00-13.00 BBWI. Sedangkan karyawan
pabrik dibagi menjadi 3 shift dalam bekerja, vang terdiri dan 7 jam kerja dan |
jam istirahat pada tiap-tiap shifinya. Pengaturan shift tersebut adalah sebagai
berikut ;

a Shiftl Pukul 07.00-15.00 dengan karyawan 83 orang.
h.  Shift 1 Pukul 15,00-23 00 dengan karyawan 62 orang
¢ Shift I : Pukul 23.00-07.00 denpan karvawan 235 orang,

Manajemen sangat memperhatikan pengelolaan sumber daya manusia
dengan memberikan kesempatan kepada pekerja untuk mengikuti pelatihan-
pelatihart ketrampilan dibidangnya masing-masing. Disamping itu perusahaan
juga memperhatikan  kesehahteraan  seluruly Karvawan dengan  dukutsertakan

dalam program jamsostek. Scdangkan sistem penggajian dibenkan dengan sistem

i
r
¥
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gaji bulanan dan disesuaikan dengan tingkat prestasi karyawan. Sistem penggajian

dan pengupahan para pegawai yang diberlakukan di PT. Unibuttonindo Perdana

adalah sebagai berikut

a. Untuk pegawai kantor dibayarkan dengan sistem bulanan dan dibavarkan
setiap akhir bulan.

b. Untuk pegawar pabrik dibavarkan dengan isitem mingguan dan dibavarkan

setiap akhir minggu (hari Sabiu).

4.2.3 Fasilitas Perusahaan
Fasilitas yang diberikan kepada para pegawai oleh PT. Unibuttonindo
Perdana adalah sebagai berikut :
a. Disediakan tempat ibadah dan tempat istirahat para pegawai.
b. Para pegawai diikutkan program Jamsostek.
¢. [msediakan pelatihan-pelatihan bagi pegawai.
d. Disediakan kantin atau warung makan

€. Pemberian vang transport dan uang makan khusus apabila ada kerja lembur.

4.3 Akfifitas atau Kegiatan Produksi

Proses produksi merupakan tahap-tahap penyelesaian kegiatan yang
bertujuan untuk menciptakan suatu barang atau menambah kegunaan suatu barang
dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki perusahaan. PT. Unibuttonindo
Perdana dalam kegiatan produksinya menghasilkan kancing polvester scbagai

produk utamanya.

4.3.1 Bahan Baku dan Bahan Penolong
PI. Unibuttonindo Perdana menggunakan bahan baku untuk membuat
kancing polvester ada dua macam, vaitu bahan baka utama dan bahan baku
pembantu, Antara lain :
2. Bahan baku utama adalah resin polvester yang diperoleh dan kota Surabaya,
Tangerang dan Jakarta

b. Bahan baku penolong antara lain

!
-
4
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1) Promotor 12 untuk pembuka reaksi

2} Lustron untuk membawa warma metalik
3} Pigmen untuk z:al pewama
4)  Stermme Monumere untuk pengecer bahan

5)  Parafin agar tndak lengket pada cetakan
6} Karalis untuk pembantu reaksi (mempercepat atau memperlambat)
7)  Glitter untuk pengecer bahan kancing

Katalis, Sterine Monumere, parafin, lustron dan promotor 12 berfungsi

sehagat pengental, khusus karalis waktu yang diperlukan untuk mencampur

dengan resin dan bahan-bahan lain harus tepat sebelum dilakukan pengecoran

pada mesin pelyrofor karena apabila terlalu lama dapat menvebabkan bahan

memadi terlalu keras

4 3.2 Mesin dan Peralatan Produksi

Mesin-mesin yvang digunakan untuk memproduksi kancing polyester vang

disusun dengan urutan proses produkst, yaitu sehagai berikut :

a

i

Mesin Mixer

Mesin ini digunakan untuk mencampur bahan baku resin dengan bahan-bahan
pembantuy lamnya.

Mesin Palvrotor

Mesin im digunakan untuk mencetak adonan resin menjadi lembaran (sheer)
vang berbentuk ge/. Waktu yang dipakai mesm untuk mengubah bahan
menjadi bentuk lembaran ge/ + 20 menit.

Mesin Blanker

Mesm i digunghan uniuk mengubah lembaran menjadi bentuk tablet.

Mesin ROD

Mesin ini berfungsi untuk mencetak adonan resin dan bahan lain menjadi
bentuk bulat memanjang sesual dengan diameter tablet, kemudian dipotong-

potong secara otomatis sesuai dengan tebal/tipis vang dimginkan,
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Mesin Seleksi Tablet

Mesin ini digunakan untuk menyvamakan ketebalan tablet agar sesual dengan
standar vang telah ditetapkan

Mesin Milling

Mesin ini digunakan untuk mencatak bentuk tablet menjadi bentuk kancing
sesual pesanan serta memberikan lubang benang.

Mesin Cuet Poles

Mesin ini digunakan untuk mencuci kancing agar tampak bersih dan
mengkilat,

Mesin Pengering

Mesim imi digunakan untuk mengeringkan kancing-kancing vang keluar dan
mesin cuci poles.

Mesin Avak

Mesin ini digunakan untuk memisahkan kancing sesual dengan jemisnya,
sehingga permukaan mesin i terdin dan lubang-lubang sesual dengan
ukuran kancing tersebut.

Mesin Printing

Mesin ini digunakan untuk mencetak tulisan pada kancing sesuai dengan
permintaan pelangean.

Mesin Seleksi Kancing Jadi

Mesin 1 digunakan untuk menyeleksi kancing  sebelum  dilakukan
pengepakan, dioperasikan oleh beberapa pegawal yang mengawasi kancing
pada mesin seleksi berjalan dan membuang kancing-kancing yang dianggap
tidak memenuhi standar.

Mesin Pengepakan

hesin ini digunakan untuk pengemasan produk

Perusahaan mermmliki bengkel kerja vang mampu melakukan perbatkan-

perbaikan yang diperlukan. Disamping it juga mampu membual Komponen

sendiri schingpa manajer produksi dapat bekerja sama dengan bagan i untuk

melakukan beberapa inovasi pada model Kancing dimana kompaonen mesin dapat

dibuat sendm sehingea dapat menghemat biava dan wakiu.
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433 Tata |etak Mesin

Semua fasilitas untuk proses produksi bartk mesm maupun peralatan
lainnva harus ditempatkan pada tempatnya masing-masing dengan tujuan agar
dapat bekerja dengan batk. Penvusunan mesm dan peralatan (lay ot machine)
dapal berpengaruh terhadap
1. Efisiens: kerja pegawai.

2. Keuntungan perusahaan
3. Kelangsungan perkembangan perusahaan.

Tata letak yvang baik dapat diartikan sebagal penvusunan yvang teratur dan
efisien dari semua fasilitas vang berhubungan dengan proses produksi. Tujuan
dari tata letak vang baik adalah :

. Meminimasi bigva matenial handling dan finishing good

2. Memperlancar frekuensi arus pekerjaan

Lad

Mengiptakan ruangan yang lebih luas dan efekul
4. Menjamin keselamatan kerja
Berdasarkan hal  tersebut, maka tata letak mesm perusahaan PT

Unibuttoninde Perdana dapat dilihat pada gambar 3

Ij PRINTING |  SELEKSI [] AREA MESIN |
PENGEPAKAN|
i

] & Tl il i |
K. SUPLEEVISIOR

| AREA MESIN CUCI
' ‘ POLES J

AREAMESIN MILLING |

-'-.-'_._..l-'-'-r.-

\‘ AREA MESIN FENGERING

HOLOHATO MISAN

AREA RUANG
ABORATORIUM

|

Giambar 3. Tala Letak Mesin

Sumber Data ; Intemal Perusahaan

B B S R e
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4.3.4 Proses Produksi
Proses Produksi pada PT. Unibuttonindo Perdana dilakukan beradasarkan
pada pesanan pelanggan yang berupa purchase order (PO). PO tersebut diterima
oleh bagian administrasi dan dibuatkan kartu proses sesuai dengan pesanan
Berdasarkan karty proses tersebut, departemen PPIC membuat penpaturan rencana
produksi. Sclanjutnya proses produkst akan dimulal, dimana proses produks:
terscbut dibagi dalam tipa bagian scsuai dengan tanpgpung jawabnya yaitu bagian
laboratorium, milling dan finishing sebagai berikut :
a.  Bagan Laboratorium
1) Pertama dilakukan pencampuran wama pada laboratorium, kegiatan ini
dimaksudkan agar wama yvang dipesan sesual dengan permintaan dan
contolt warna yang telah dibuat dikinimkan oleh pelanggan. Setelah
cocok, maka dilakukan pencampuran resin dengan bahan-bahan lain
dengan menggunakan mesin mixer.
2Y Proses selanjutnva dilakukan pengecoran pada mesin pofyrotor vang
merubal adonan menjadi bentuk lembaran (sheet). Dalam keglatan inl ada
kalanya terdapat waktu menunggu gliran dan adonan yang sudah jadi
untuk dibuat lembaran pada mesin polyroror sehingga pekerja pada mesin
mixer bertanggung jawab menjaga ketepatan waktu agar bahan tidak
rusak karena proses kimia, sebelum diproses lebih lanjut
3) Lembaran-lembaran vang keluar dan mesin palvraotor dibiarkan beberapa :

saal untuk menungeu apakah lembaran tersebut telah cukup keras untuk

dicetak dalam mesin hlanker menjadi bentuk tablet. Lembaran tersebut
juga tidak boleh terlalu keras karena bisa menvebabkan kerusakan dan
pecah zaat dicetak, hal imi merupakan tanggung jawab dan bagian
balnker. Selanjutnya tablet-tablet discleksi ketebalannva, Karena penting
untuk membuat kancing dengan ketebalan vang seragam pada model vang
SaIma.
h. Bagian Milling
ablet-tablet vanyg telah diseleksi sepera diproses dalam mesin medlionge untuk ey

dibubut menjadi bentuk kancing vang dimginkan. Sebelumnya mesin-mesin =
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telah diset sesuai dengan kartu-kartu proses yang masuk pada lantai produksi

pada saat 1t

Bagian Finishing

1)

Setelah kancing selesai pada proses milling, maka kancing tersebut di cuci
dalam mesin cuci poles. Dalam mesin tersebut dimasukkan bahan-bahan
pengkilap agar kekilapan kancing-kancing tersebut sesuar dengan pesanan
pelanggan, dan juga tergantung dari jenis kancing itu senchm, Lama dan
proses pencucian + 12-24 jam. Kancing yang telah dicuci kemudian
dikeringkan

Kadang-kadang beberapa  pelanggan meminta mencetak  nama
perusahaannya sebagai merk pada kancing yang dipesan schingga
sebelum diseleksi kancing tersebut dicetak pada mesin printing.

Terakhur, dilakukan proses penyeleksian untuk memisahkan kancing yang
bapus dan kancing yang cacat alau rusak dengan menggunakan mesiil
selsksi dibantu dengan pekerja vang memilah-milah kancing-kancing
terschut. Setelah kancing-kancing tersebut diseleksi kemudian dikemas
pada bagian pengemasan dengan mesin packing. Kancing tersebut
dikemas biasanya dalam satuan pross atau mass, tapi yang lebih banyak
dikemas dalam satuan mass, 1 gross sama dengan 144 biji kancing dan |

mass sama dengan 12 gross.
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PROSES PRODUKSI KANCING POLYESTER

| BAHAN BAKU

LABORATORIUM
1. Pencampuran warma
Pembuatan lembaran
1 Pencetakan tabler

4. Seleksi tablet |
| |
.'
ol Y
' MILLING

. Mitling

2. Pengavakan
FINISHING
. Cuci poles
2. Printing
3. Seleksi akhir
4. Pengemasan
L
II "
| X
h— v -
| KANCING POLYESTER
' b
i
Gambar 4. Tahapan Proses Produks: Kancing Folyester o
e
Sumber data : Intemal Perusahaan i
4.3 5 Hasil Produksi
Produk uatama vang dihasilkan oleh PT. Unibuttonindo Perdana adalah
kancing polvester vang terdin dan tiga macanm. yaitu
a.  Kancing Basic
b, Kancing [axcy, kancing vang digunakan untuk busana mushm
¢.  Kancing Safan i
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4.4 Aspek Pemasaran

Kegiatan pemasaran merupakan faktor yang penting bagi perusahaan
datam menvalurkan produk untuk memenuhi permintaan pasar (Konsumen)
Keberhasilan dalam pemasaran produk sangat mempengaruhi besar keciloya
volume penjualan yang dicapai, maka perusahaan harus mengoptimaikan kegiatan
dibidang pemasaran agar tujuan perusahaan dapat tercapai.
4.4.1 Daecrah Pemasaran

Jarinpan pemasaran kancing dari PT. Unibuttoninde Perdana meliputs
pasar dari dalam ncgeri dan pasar luar negeri, Pada pasar lokal, meliputi kota
Surabava, Jakarta, Tangerang dan daerah Jawa Barat dan Jawa Tengah
Perusahaan berharap dapat mempertahankan posisinya scbagai salah satu
pemimpin pasar bagi industn kancing dengan prinsip memberikan mutu yang
konsisten, pengiriman yang tepat wakiu, serta menciptakan hubungan yang baik
antara pelanggan dengan perusahaan. Sedangkan pasar luar negeri diantaramya
adalal negara Singapura, Belgia dan Swedia

Untuk mewaspadai pesaing-pesaing yang ada di Jawa Timur, perusahaan
selalu membina hubungan baik dengan para produsen pakaian jadi dan pelanggan
untuk mendapatkan informasi terharu mengenai perkembarnngan modal baju dan
kancing schinppa perusahaan dapat segera mengembangkan dan meluncurkan

produk-produk baru

4.4.2 Saluran Distribusi
Saluran distribusi vang digunakan oleh PT. Unibuttonindo Perdana adalah
dari produsen kepada konsumen melalui agen atau penvalur

Hentuk saluran distibusi dapat dilihat pada gambar 5

|
Produsen |4>( A .:__',-'.I.'P;_:gn_-‘faj_:rr

Gambar 5. Saluran Distribusy Pemasaran

— KOonsUmen J

Sumber data © Internal Perusahaam

BT, S L aiane
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4.4.3 Promosi Penjualan
Dalam kegiatan pemasarannya, PT, Umibuttomndo Perdana selain
memberikan harpa bersaing, juga melakukan kegiatan promosi. Tujuan Kegitan
promaost it adalah
a.  Memberikan kesadaran kepada calon pembel atau konsumen tentang produk
tersebut,
b.  Menunjukkan kepada pembeli dengan suatu alasan bagaimana pembelian
produk terscbut.
¢. Menaikkan jurnlah pengpunaan produk diantara pembeli yang ada.
Kegatan promost yang dilakukan eleh PT. Unibuttonindo Perdana adalah
melalui:
a. Media elektronik, misalnya radio
b. Pembagian stiker secara gratis.
c. Personal selling

d. Menyelengarakan pameran-pameran.

4.5 Analisis Data

Untuk mengukur kemampuan aktiva pada PT. Unibuttonindo Perdana
dalam memperoleh keuntungan dan operasi perusahaan, digunakan analisis yaitu
profit margin, turnover of aperating asset, dan rentabilitas ekonomi yang mana
dalam perhitungan tersebut diperfukan neraca dan laporan rugi laba berdasarkan
neraca tahun 1998 sampai dengan tahun 2001 serta laporan R/L tahun 1998

sampai dengan tahun 2001

451 REemabilitas Ekonom

Analisis rentabilitas ekonomi menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memperoleh keuntungan diukur dan perkaban antara profir margin dan rurnover
of operating asset. Dimana Profit Margin diperoleh dan perbandingan antara ner
aperating income dengan net sales, dan perbandingan tersebut dinvatakan dalam
prosentase, sedangkan Turnover of Uperating Asset yaitu kecepatan berpularnyva

operaiting assef dalam suatu penode tertentu dan diperoleh dan perbandingan nef

i
.
#
r
r
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sales dengan operating assei, yang kemudian hasil perkalian dan Profir Margin
dan Turnover of Operating Assets akan menghasilkan Rentabilitas Ekonomi
Semakin besar rasio i semakin baik karena semakin tinggi kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan aktiva tertentu (5.5 Harahap,
1998:305). Perhitungan untuk mencan Profie Margm, Turnover of Operating
Asset dan Rentabilitas Ekonomi dengan mebithat laporan kevangan pada P
Unibuttonindo Perdana dalam kurun waktu 4 (empat) tahun vaitu tahun 1998-
2001 (lampiran 1-8) sebagai berikut :

Profit Margin (PM) pada tahun 1998

MNet Operating Income

Net Sales

PM =
1.990 926 (156
14214 299 435
PM = 14.01%

P

lurnover Of Operating Asset (TOA) pada tahun [998

e Net Sales
FE A st SR
Operating Asset
r 14.214.299.435
10.581.243.776
TOA=1.34

Rentabihitas Ekonomi (RE) pada tahun 1998

P

RE = PM x TOA
RE = 14,01 %% = 1,34
RE = 18,77 %o
Perhitungan untuk mengetahin Profic Marem, Turnover of Operating
Asvef dan Remabilitas Lhonomi pada tahun-tabun beoikutnya dihitung sepert

diatas. schingea diperoleh hasil perhitungan data laporan keuangan selengkapnva

1 1 T

nean melihal pada tabel 2 berfkut i
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4.5.2 Pembahasan
4.5 2.1 Analisis Profit Murgin

Analisis profit margin adalah menunjukan perbandingan antara ner
operating meome dengan per sales. vaiu besarnya keuntungan operasi yang
dinyatakan dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Frofit margin 1
digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapm olech
perusahaan dihubungkan dengan penjualannya. Dan profu margmn  dapat
digunakan untuk mengetahui efisiensi perusahaan dengan melihat kepada besar
kecilnva net operating income dalam hubungannya dengan net sales

Tinggei rendahnya persentase profit margin ekonomi tergantung pada besar
kecilnya net operating income dan per sales perusahaan, Pada tabel 3 dapat dilihat
secara saris besar nilat net aperating meome dalam kurun waktu 4 (empat) tahun
cenderung mengalami kenaitkan vang cukup konstan dari tahun ke tahun, Namun
pada tahun 2000 dan tabun 2001 terjadh penurunan nilat net operaring meome. Hal
ini disebabkan karena dua hal vaitu sales dan total cost, dan dalam hal ini total
sales pada kedua tahun tersebut vaitu tahun 2000 dan tahun 2001 mengalam
penurunan, vang mengakibatkan menurunnyva ael operafing income. Penurunan
nilai met operating mcome berturut-turut dimulal pada tahun 2000 sebesar Rp
2.253.984.152 dan tahun 2001 Rp2.238.321.768. Penurunan milai net operating
income tersebut mempengaruhi persentase profit margin tahun 2000 dan tahun
2001

Dilihat dari aspek ner sales, net sales perusahaan cenderung meningkat
Namun dalam kurun wakte 4 (empat) tahun terschut terjadi 1| (Satu) kal
penurunan yang terjadi pada tahun 2000, Turunnya mer seles secara drasus
tersebut disebabkan oleh pasar pada waktu 1tu lesu dan hal ini mengakibatkan
menurunnya penjualan

Pada tabel 3 ungkat efisiensi penggunaan modal perusahaan vang
erhubungan dengan profit marein, selama kurun waktu 4 (empat} tahun dapat
dilthat pergerakannya. Pada tahun 1998 sampar 1999 profir margin perusahaan
mengalami kenatkan dan hal im menyatakan bahwa penggunaan modal pada

tahun-tahun terscbut menunjukkan ehsienst. Namun pada tahun 2000 sampai

Pl
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tahun 2001 tegjadi penurunan profic margin. Hal ini menunjukkan bahwa
pengeunaan modal perusahaan pada tahun terscbut tidak seefisien tahun-tahun
sebelumnya.

Tabel 3. PT. Unibuttonindo Perdana Sidoano
Perhitungan Mrofir Margin Th 1998-2001

[ Nt Chperating (reome Ner Safex Profie Margin Persentase

¢
Tahun {Rumah) | (Rupiah) [ {Persen) Perubahan
A B [ C={AB) = 100% (%a)
1998 |-990.936 975 14214299 455 14.01
| 1§95 | 2437922056 | 5920015367 15,31 07
[ . &2
2006 2:253.984.152 15,426,454 890 14,61 49
. 2
2001 2738.321.768 | 17.277 647277 1295 7.5
I

Sumber: Tabel 1 ;E:_Fii:ll{]h

4.5.2.2 Anahsis Turn of Operating Asset

Analisis rurn of operating asset menunjukkan perbandingan antara nef
sales dan net operating assel, Analisis inl digunakan untuk mengukur tentang
sampai seberapa jauh aktiva telah dipergunakan di dalam kegiaatan perusahaan
atau menunjukkan berapa kali operating asset berputar dalam suatu periode
tertentu. Dan juga furn of operating wssed juga diunaksudkan untuk mengetahu
efisienst perusahaan dalam suatu penode tertentu

linggi rendahnya tingkal perputaran furnover of operating  asser
tergantung pada perubahan ner sales dengan nel operating asser baik masing-
masing atay kedua-duanva. Seperti vang terlihat pada tabel 4 dapat dilihat
besarnya net operating asser yang selalu meningkat dan tahun ketahun, vang
mana besar kecilnva net operating asser dipengaruhi oleh 2 (dua) faktor vaitu
fived aasef dan cuprent aysel Arlinya |)¢|.L|.| :'r‘-m'l.:tcuh'.lalll lersebul setiap taliun total
assetnva selalu menunjukkan pemingkatan

Perhitungan rwrn of operating asset vang disajikan pada tabel 4
menunjukkan bahwa tingkat perputaran fofad wssel vang lerungg dalam kurun
waktu 4 (empat) tahun adalah perputaran pada tahun 1999 vaitu perputarannya

sebesar 447 » (kali) Tinggimva perputaran fofal gsset PT. Umibuttomndo Perdana

pada tahun 1999 tersebut menunjukkan bahwa penggunaan fotal asset perusahaan
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efisien karena dengan perputaran total asset sebesar 4.47 = (kali) mampu
mengkasilkan tinggkat rentabilitas ekonomi sebesar 21,43% seperti terlihat pada
tabel 4

Sclisih naik  turunnya perputaran fofal  asset dari tahun ketahun
dieambarkan dalam kolom tabel. Tabel 4 menunjukkan bahwa terjadi penurunan
[OA 2 kali, vaitu pada tahun 2000 dan 2001. Perubahan kenaikan TOA yang
paling besar bila dibandingkan dengan tahun-tahun yang lain tegadi pada tahun
1999 yaitu sebesar 0.6 » (kali). Hal ini berarti bahwa pada tahun 1999 terjads
kenatkan perputaran total asset dari tahun sebelumnya yaitu 1.34 = (kali) menjadi
1.40 x (kali). Sedangkan perubahan penurunan TOA yang paling besar bila
dibandingkan dengan tahun-tahun schelumnya terjadi pada tahun 2000 0,16 =
(kali)

Pada tabel 4 tingkat efisiensi penggunaan modal yang berhubungan
dengan rurn of operating asses dapat dilihat pergerakannyva. Pada tabel tersebut
terjadi pada tahun 1998 dan 1999, Ilal ini menunjukkan tingkat efisiens:
perusahaan turun dari tahun sebelumnya. Tingkat efisiensi perusahaan tertinggi
terjadi pada tahun 1999 dengan turn of operating asset sebesar 1,40 x (kah).

Tabel 4. PT. Unibuttonindo Perdana Sidoarjo
Perhitungan {urn of Operating Asset Tahun 1998-2001

R i {tirn af 0t
Net Sales | Net Operaring Asser | : o Kali Putaran
(4 % i e ‘ Chperativg Assef .
Tabun (Rupizh) (Rupmali) i | Perubathia)
A 0 (Kali Putaran} | (Kali Putaran)
- S | e _ C=AB - Zhicy
1598 14.214 299435 10.581.243.776 134 .
1999 | 15920015367 11316 005.680 40 ' 47
20010 15,426,494 890 12376623 897 | .24 7.46
2l | [ 1277674 277 4 480,732,169 1.1%9 I L
Sumber. Lampiran |-8, diolah
13 23 Analisis Remtabilitas ERkonomi
Analisa rentabilitas ekonomi menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan

keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan laba operasi setelah bunga

lan pajak (FRIT) Semakin tinggr rentabilitas ekonomi ini, berarti semakin elisien

. & L
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pengeunaan keseluruhan akuva didalam menghasilkan keuntungan. Pergerakan
rentabilitas ekonomi seperti terlihat pada tabel 5 di bawah int.

Pergerakan profu margm  dan  fwn of  operating  assel sangat
mempengaruhi tinggi rendahnya rentabilitas ckonomi. Artinya apabila profi
margin dan twrn of operating asset meningkat maka persentase rentabilitas
ckonomi juga akan meningkat, dan begitu juga sebaliknya. Seperti yang terlihat
pada tabel 5 di atas, persentase rentabilitas ckonomi perusahaan yang cenderung
tidak stabil disebabkan karena adanva Kketidakstabilan faktor-faktor vang
mempengaruhi persentase rentabilitas ekonomi, vaitu profir margin dan turn of
operdarng assel

Dari perhitungan rentabilitas ekonomi vang disapikan pada label 3
menunjukkan bahwa persentase rentabilitas ekonomi vang tertingg dalam kurun
waktu 4 (empat) tahun adalah persentase pada tahun 1999 yaitu scbesar 21,43%
Iingginya persentase rentabilitas ekonomi yvang dicapal perusahaan pada tabun
1999 terschut menunjukkan bahwa penggunaan modal pada perusahaan efisien
karena dengan profit margm sehesar 15.31% dan furn of operating assel 1,40
(kali) mampu menghasitkan rentabilitas ekonom sebesar 21 43%.  Sedangkan
persentase rentabilitas ekonomi vang paling rendah terjadi pada tahun 2001, vaitu
hanya sebesar 15,31%. Hal ini disebabkan oleh menurunnya profit margin dan
turn of operating assef perusahaan terscbut.

Selisih naik turunnya persentase rentabilitas ekonomi dari tahun ke tahun
dipambarkan dalam kolom persentase perubahan. Tabel 5 menunjukkan bahwa
pada tahun 2000 dan tahun 2001 renadi peaurunan persentase rentabilitas
ekonomi. Persentase perubahan kenaikan rentabilitas ekonomi vang paling besar
bila dibandingkan dengan tahun-tzhun yang lam tenadi pada tahun 1999 vaitu
sebesar 2.6%. Hal v berarti bahwa pada tahun 1999 terjadi kenatkan persentase
rentabilitas ekonomi darr [E77% menjadt 21 .43%0 H:;'d?ll".}__-'kill'l perscntase

:n._'mh;m‘u:. penurunan rentabilitas ekonomi vang palmg I bila dibandingkan

dengan tahun-tahun sebelumnya terjadi pada tahun 2000 yaitu sebesar -3.3%. Hal

ini berarti bahwa pada tahun 2000 terjadi penurunan rentabilitas ekonom dari

21

43% menjadi 18.11%.
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Pada tabel 5 tingkat efisienst penggunaan modal yang berhubungan
Yinvyirs s b Bdac sl STl Tarmal dilihe . ageeg | = rey R ey v -
dengan rentabibitas ekonomi perusahaan dapat dilihat pergerakannya Secara gans
besar perperakan ungkat efisienst perusahaan dari tahun ketahun menunjukkan
pemngkatan. Pada tahun 1999 tinekat efisiensi perusahaan dan tahun sebelumnva
mengalami peningkatan sebesar 2.6% dan tahun sebelumnya, hal 1m merupakan

kenaikan tingkat efisiensi perusahaan vang tertingg, Pada tahun 2000 dan 2001

tingkat cfisiensi perusahaan mengalami penurunan.

Tabel 5. PT. Unibuttonindo Perdana Sidoarjo
Perhitungan Rentabilitas Ekonon Tahun 1998-2001
Firn af Ulperarine Rentabilitas
Profiidiargts | | oo Gy ., : Persentase |
¥ . , Asver Ekonom : |
Fahun (Persen) | o I Perubahan
\ | (Kali Putaran) - (Persen) (02} I
' B C=(A +B) :

1995 | 14.01 ! 1734 18.77 . -

| 3 153 140 21.43 14.17

2000 | 14.61 HEN 1.24 ' 18,11 ' -3.52

W 15.41
1

Sumber: lampiran 1-8, diolah

-

453 [Paktor-faktor Pergerakan Lfisiensi Perusahaan

4.5.3.1 Erofir Murgin

-

Pergerakan profit margin perusahaan seperti terlihat pada tabel 2

dipengaruhi olch 2 (dua) (aktor sepert mel aperating meome dan net sales. Pada

|
7 [
155
=
I
|
1
1
e e T R

tabel 3 kolom A terlihat pergerakan net operating mcome dalam kurun waktu 4
(empat) tahun, sedanzkan net operating mcome dalam hal im didapatkan dan
hasi] peneurangan antara laba kotor dengan iava operasi sehingga menghasilkan
laba bersih usaha Untuk pergerakan laba kotor maupun brava operast dapat
dilthat pada lampiran | sampal lampiran 8.

Pada tabel 3 terlihat perhitungan profit margin, profi margmn tahun 1998
sebesar 14,01% dan tahun 1999 sehesar 15.31%, pada tahun 1999 menunjukan
henatkan dart tahun sebelumnya hal i disebabkan karena adanva peninokatan
dari st operaring imcome dan tahun 1998 sebesar Rp. 1.990.926.975 menjadi

AT 099

2056 pada tahun 1999, dalam hal 11 pada tahun 1999 terdapat

pemngkatan laba bersith usaha sebesar Rp.446.993.081 vang juga dikuli dengan
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meningkatnya biaya total sebesar Rp.2.037.841.846. Pada tahun 2000 profi
margin mengalami penurunan dari tahun schelumnya yaitu sebesar 14.61%. hal
ini disebabkan oleh harga pokok penjualan yang tinggi sehingga pada tahun 2000
laha kotor perusahaan hanya menghasilkan Rpd.239387.231 sehingga nef
aperating mcome perusahaan pada tahun 2000 sebesar Rp. 2.253.984.152 1 ahun
2001 profit margin perusahaan kembali mengalami penurunan dan  tahun
sebelumnya yaitu sebesar 12,95%, hal ini disebabkan oleh harga pokok penjualan
yang masih terlalu tinggi meskipun total penjualan dari tahun 2001 mengalami
kenaikan schesar Rp, 17.277.674 277 |, namun kondisi terebut dikarenakan
kenaikan total penjualan tidak seimbang dengan Kenatkan harga pokok penjualan
sehingea sehingga nmel operating  income mengalami  penurunan menjadi

Rp. 2.238.32] 768

4,532 Turmof Uperating dsset
Naik turunnya tfurn of operating asset seperti terlihat pada tabel 4
dipengaruhi oleh 2 (dua) faktor, yaitu ner sales dan nef operating assel. Pada tabel
4 kolom A, meskipun net sales dari tahun ke tahun mengalami kenaikan, tetapi
pada ner operating asser mengalami fluktuasi yang dipengaruhi oleh dua faktor,
yaitu fived cost dan current asset
Pada tahun 1998 furn of operating asset menunjukkan sebesar 1,34 x (kali)
putaran, namun pada tahun 1999 furn of aperating asset mengalami kenatkan
vaitu sebesar 1,40 x (kali) putaran, hal im discbabkan oleh naiknya net sales
menjadi sebesar Rp,15.920.015.367. Pada tahun 2000 fon of operating asset
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 1,24 x (kali) putaran,
hal ini disebabkan oleh turunnya mef safes dan tabun sebelumnyd yang menjadi
Rp, 15426494 890 vang udak scimbang dengan kenatkan nel operating assel
Pada tahunm 2001 fwen of operuting assel perusahaan mengalami penurunan
19 % (kalt) pularan. hal e disebabxan oleh naiknyva pel Safes

NEN AUl SE085ar 1.1 LU B

dar tahun sebelumnya dan juga dukuti oleh nauknyva ner operaling dxsed

i
-
*
L3
%
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4.5.3.2 Rentabilitas Ekononu

Pada tabel 5, naik turunnya rentabilitas ekonomu perusahaan dipengaruhi
oleh 2 (dua) faktor dani perusazhaan, vaitu prafir nurgin dan (wrn of vperating
assel. Prafit margin merupakan hasil perbandingan antara ner operating income
dengan ner sales, dan turn of operating asser merupakan hasil perbandingan
antara riet sales dengan nef aperating asset

Pada tabel 5 tahun 1998 rentabilitas ckonomi perusahaan menunjukkan
scbesar 18,77%. namun pada tahun 1999 rentabilitas ekonomi mengalami
kenatkan menjadi sebesar 21,43% hal 1 disebabkan oleh naiknya profit margin
dari tahun sebelumya vang menjadi 15.31%. Pada tahun 2000 rentabilitas
ekonomi perusahaan mengalami kenaikan menjadi schesar 18.11%., hal 1m
disebabkan turunnva furn of operating asset menjadi sebesar 1.24 x (kali) dan
menurunmyva profit margin perusahaan vang menjadi sebesar 14.61%. Pada tahun
2001 rentabilitas ekonomi perusahaan mengalami penurunan menjadi sebesar
15.4 1%, hal ini disebabkan oleh menurunnya profit margin dan furn of operating

asset yane masing-masing menjadi 12,95% dan 1,19 x (kali) putaran
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V. SIMPULAN DAN SARA]

5.1 Simpulan

Berdusarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan dan disertai dengan
analisis yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, diperoleh simpulan sebaga
berikut: |
Pertama, pengeunaan aktiva pada perusahaan PT. Unibuttonindo Perdana di Sidoarjo
telah cukup efisien walaupun rasio profic margin selama kurun waktu 4 (empat) tahun
sebagai berikut: tahun 1998 sebesar 14.01%, tahun 1999 sebesar 15,31%, tahun 2000
schesar 14.61% dan tahun 2001 sebesar 12,95%. Profit margim teringgl vang dicapa
perusahaan PT. Unibuttonindo Perdana adalah pada tahun 1999 sebesar 15,31% dan
vang terendah pada tahun 2001 vaitu sebesar 12,95%. Sedangkan besarnva tingkat
perputaran furn of operating asset selama kurun waktu 4 (empat) tahun adalah
sebagai berikut, tahun 1998 sebesar 1,34 kali , tahun 1999 sebesar 1,40 kali, tahun
2000 sebesar 124 kali dan tahun 2001 scbesar 1,19 kali, Twrn af operating asse!

tertinggi dicapat perusahaan PT, Unibuttonindo Perdana pada tahun 1999, yailu i

sebesar | 40 kali, sedangkan yang terendah pada tahun 2001 1,19 kali. Dan untuk

besarnva prosentase rentabilitas ekonomi selama 4 (empat) tahun adalah sebagaio E
berikut- tahun 1998 sebesar 18,77%, tahun 1999 sebesar 21,43%, tahun 2000 sebesar ;
18.11% dan tahun 2001 sebesar 11541%. Setelah melihat hasil perhitungan g
rentahilitas ckonomi pada PT. Unibuttomndo Perdana dari tahun |998-2001, dapat

disimpulkan bahwa efisiensi penggunaan modal perusahaan pada tahin 1998 efisien,

tahun 1999 sangat efisien, tahun 2000 kurang efisien dan tahun 2001 kurang efisien

dari tahun sebelumnya

Kedua, [aktor-fsktor vang mempengaruht tingkat efisiensi penggunaan modal atau

rentabilitas ekonomi pada perusahaan PT. Unibuttonindo Perdana di Sidoaro

dikarenakan kenalkan vang hdak seimbang antara med safes, harga pokok penjualan

dan biaya-biava operasi perusahaan. Scdangkan untuk rurn of operating asset, faktor

yane mempengaruhi adalah get sales dan operating asset dimana furn of operating

49 |
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asset di PT. Unibuttonindo Perdana berfluktuatif dar tahun ke tahun. Tal 1m juga
disebabkan oleh kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi perusahaan dalam tiap

tahunnya vang semakin tingm

5.2 Saran

Sebagai implikasi dari hasil penelitian tentang elisiensi penggunaan moda
pada PT. Unibuttonindo Perdana di Sidoarjo, dapat dikemukakan saran-saran yang
dapat membantu dan bermantaat baik bagi perusahaan maupun bagi pthak-pihak lain
yang berkepentingan terutama yang berkaitan dengan tingkat efisiens1 perusahaan
Sehubungan dengan hasil penelitian, beberapa sasaran diajukan kepada pihak
manajemen PT. Unibuttonindo Perdana.

Sebaiknva perusahaan tetap mempertahankan dan berusaha meningkatkan
efisiensi penggunaan modal perusahaan dalam mengbasilkan keuntungan, karena
pada kurun waktu 4 tahun tersebut, efisiensi penggunaan aktiva belum mecmuaskan
mengingat persentase rentabilitas cknomi kurang stabil dari tahun ke tahun, Besarmya
rentabilitas ekonomi akan berubah kalau ada perubahan profit margin atau turnover
of vperatmg asset. batk masing-masing atau kedua-duanya. Dengan demikian maka
manajemen perusahaan dapat menggunakan salah satu atau kedua-duanya dalam
rangka usaha untuk memperbesar rentabilitas ekonomi. Usaha untuk mempertinggl
rentabilitas ekonomi dengan memperbesar profit margin adalah bersangkautan
dengan usaha mempertinggi efisiensi di sektor produksi, penjualan. dan administrasi.
[Jsaha mempertinggi rentabilitas ekonomi deengan memperbesar furnover of
aperating assel adalah kebijaksanaan investasi dana dalam berbagai aktiva, baik

aktiva lancar maupun aktiva tetap

o

e —————
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Lampiran |
PT. UNIBUTTONINDO PERDANA

LAPORAN RUGI-LABA
31 DESEMBER 1998

Catatan 998

|
: Penjualan Bersili [ 12 14.214.299 435
Harga Pokok Penjualan ‘ |3 (10404192197

[.aba Kotor | 3810107258 |

| Beban Usaha |
{9 Penjualan i 14 (654.986.619)
- Umum dan Admimstrasi 14 (1.164.193.644)
Jumlah Beban Usaha (1.819.180.263)
Laba/Rugi Perusahaan 1990 926 975
Pajak Pendapatan Perusahaan (298.639.046)
| Laba Bersih 1.692.287.927

Sumber Data : Internal Perusahaan
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Lampiran 2

PT. UNIBUTTONINDO PERDANA
NERACA

31 DESEMBER 1998

—_— — = — - —

| : :
e | REWAJIBAN IDAN |
! AKTIVA | DEFISIENSI EKUITAS |
| |
AKTIVA LANCAR | KEWAJIBAN LANCAR | |
Kas dan Bank 54,194 482 | Hutang Usaha [ T33 638 006 |
Piutana Usaha 280 997 498 | Hutang Pajak I 8125151 |
Piutang Karyawan 38.587.500 | I i
Persediaan G51.693.990 | I
Lang Muka Pajak JRZ.ED1 599 | |
| 1

Jumlah Aktiva Lancar 1.708.365.075 | Jumlzh Kewajiban Lancar ' 741.763.157
| l
ARKTIVA TIDAKLANCAR KEWATIBAN JANGEA PANJANG | |

| Hutange Bank 6.433 874.839

| Hutang Pemegang Saham 51.494 306
| Hutang Pembiayaan 103.833.547 |
| | |
kit e | 8872878701 | Yl Kewaiiban Jungha Pjng | 6.589.192.584 |
| DEFISTENSI EKUITAS '

; Maodal Saham 1.548.000.000
Laba Ditahan (defisit) 1.692 287.927 |

Jumlah Defisiensi Fkuitas | 3.250.287.927

e iy - JUMLAH KEWAJIBAN DAN - A T
JUMLAH AKTIVA J0SS1 243796 | b et nsr St 10,581.243.776

Sumber Data : Internal Perusahaan
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Lampiran 3.

PT. UNIBUTTONINDO PERDANA
LAPORAN RUGI-LABA
31 DESEMBER 1999

| Catatan - 1999 ‘
Penjualan Bersih ‘ T 15.920.015.367
‘ Harga Pokok Penjualan 13 (11.444.611.416) |

Laba Kotor

+415401q5||

I
Beban Usaha
‘ - Penjualan ‘ 14 (735 585.013)
- Umum dan Administras) 14 (1.303.896.881) I
Jumlah Beban Usaha | (2.037.4%6 894 |
Laba'Rugi Perusahaan | 2,437,922 056 |

Pajak Pendapatan Perusahaan

{365.688.308)

| [.aba Bersih |

2.072.233.747 |

Sumber Data ' Internal Perusahaan

P ——— e ——— T e T T S P ] [ e
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Lampiran 4,

PT. UNIBUTTONINDO PERDANA
NERACA

31 DESEMBER 1999

ARKTIVA

KEWAJIBAN DAN
DEFISIENS]I EKUITAS

ARTIVA LANCAR

Kas dan Bank ‘ G0.697.8149
Piutang Usaha [ 114 717197
Piutang Karyawan 43 218,004
Persediaan 1.065 BOT7.275
Lane Muks Pajak | 4728838 590

KEWAJIBAN LANCAR
Hutang Usaha |
Hiutang Pajak

821.674 566
g 100,169

| Jumlah Aktiva Lancas | 513 368 881

lumlah Kewajban Lancar B30.774 735

AKTIVA TIDAKLANCAR |

Aktiva lewap

\ Setelah dikurung
| ikomiias Pemvuisras

9.402.636 RO |

KEWATIBAN JANGRA PANIANG
Hutang Bank

Hutang Pemegang Saham
Hutang Pembiayaan ‘

6, 742360, 108
535327 487
112309612

fumnish Kewajiban Jangka Pajang

6:909/997.207 1

I/ |

DEFISIENSI EKUITAS |

Modal Saham | 548,000,000
T.aba Ditahan (defisit) 2.027233.747 |
| Jumlah Defisiensi Ekuitas ‘ 1.575.233.747

| JTUMLAH AKTIVA | 11.316.005 689

JUMLAH KEWAJIBAN DAN | 11.316.005 689

DEFISIENSLERUITAS

Sumber Data : Internal Perusahaan
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Lampiran 5.

PT. UNIBUTTONINDO PERDANA
LAPORAN RUGI-LABA
31 DESEMBER 2000

Catatan

Penjualan Bersih . |2

Harga Pokok Penjualan 13

2000

15.426.494 850

[1.187.107.659 |

Laba Kotor

4,259,387 231

Beban Usaha
- Penjualan | 14

- Uimum dan Administras: 14

(710.843.877)

|
(1.274.559.202)

Jumlah Beban Usaha

(1.985.405.079)

Laba/Rugi Perusahaan

Pajak Pendapatan Perusahaan |

2.253.984.152

(338.097 622)

Laba Bersih [

1.915.886.530

Sumber Data : Internal Perusahaan
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Lampiran 6

PT. UNIBUTTONINDO PERDANA
NERACA

31 DESEMBER 2000

ek KEEWAJIBAN DAN
AKTIVA |  DEFISIENSI EKUITAS
AKTIVA LANCAR | KEEWAJIBAN LANCAR |
Kas dan Bank 80.728.099 | Hutang Usaha 644 938,353 |
Piutang Usaha 418,573,872 | Hutang Pajak 3317430
Piutang Karvawan 57.479.940
Persediaan ‘ | 417.643.376
Uang Muka Pajak 570355325
| 1
lumlah Aknva Lancar 2544 780612 | Jumlah Kewajiban Lanca 648 255 783 |
|
AKTTVA TIDAKLANCAR KEWAJIHAY JANGREA PANIANG
Hutang Bank 8.086 095,952
| | Hutang Pemegang Saham | 50,623 255
i Hutang Pembiayaan | 118,463,377 |
Altiva Telap = Setelah dikuranm . P ) " vt o
akn -I||:-'|\.‘:Fl.'!:'.l.|.l-|r..l:-| | Q%3] 843 285 Jurnlal Keweajiban Jungka Pajang B.264 451 584
I |
| | DEFISIENSI EKUTTAS '
| | Modal Salam | 548 000000
[ I.zha Ditahan (defisit) | 915 886,530
I i Jumlah Drefisiensi Ekuitas 3,463 886,510 |
i
; name eme oo | JUMLAH KEWAJIBAN DAN e
JUMLAHN AKTIVA _ 12.376.623 897 | LEFISIENSI EKUITAS 12376623 897

Sumber Data : Internal Perusahaan

L —— T T, T AR

|
¢
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[ampiran 7

PT. UNIBUTTONINDO PERDANA
LAPORAN RUGI-LABA
31 DESEMBER 2001

| Clatatan 2001
|
i Penjualan Bersih |2 ]T,:’_.??_GH :_-"%
Harga Pokok Penjualan | 13 (12.BD9.238 768) |
Laba Kotor | 4.468.346.009 |
| Beban Usaha [
- Penjualan | 14 (796, 145.141)
- Umum dan Administrasi 14 (1.433.879.100)
I Jumlah Beban Usaha | (2.230.024.241)
Laba/Rugi Perusahaan 2238321768
Pajak Pendapatan Perusahaan | (335.748.265)
Laba Bersih | 1.902.649 999
Sumber Data : Internal Perusahaan ]
" e
. .
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Lampiran 8.

PT. UNIBUTTONINDO PERDANA
NERACA

31 DESEMBER 2001

AKTIVA

1

KEWAJIRBAN DAN
DEFISIENS] EKUITAS

AKTIVA LANCAR

Kas dan Bank 111404777
Piutang Usaha 577.631.943
Piutang Karvawan 79322317
Persediaan | 950 347 859
Ulane Muka Pajak ‘ TRT.000 245

KEWAJIBAN LANCAR
Hutang Usaha
Hutang Pajak

722 330,955
3483302

Tumlah Aktiva Lancar 3811797245

Jumlah Kewajiban Lancar

725 814.257

AKTIVA TIDAKLANCAR

Aktova Tetap — Sefelah dikurangs

100,968 984 924

whumulist Penyusutan

KEWAINRAN JANGEA PANIANG

Hutang Bank
| Hulang Pemegang Saham
Hutang Pembiayasn

Jurnilah Bewajiban fangku-Pagarip,

10204913
62918 3638
24.386.540

204.317.913
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|
DEFISIENSI EKUITAS
Modal Saham

[.aba Ditahan (defisit)

548 .000.000
1.902:649.999

Jumlah Defisiensi Ekuitas

i 450649999

JUMLAH AKTIVA 14.480 782 169

JUMLAH KEWAJIBAN DAN
DEFISIENS] EKUITAS

14 480 782 169

Sumber Data : Internal Perusahaan
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